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MUQADDIMAH 
 

 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang mulia dan mukjizat 

yang Nabi a yang utama. Al-Qur’an ketika diturunkan melalui 

Malaikat Jibril j, maka Malaikat Jibril j mendapatkan 

gelar Ruhul Amin. Allah q berfirman; 

 

وْ . �َ ِ��ْ وَِ���ُ� َ�َ�ْ�ِ��ُ رَبِّ אْ�َ���َ  �� .�ُ حُ אْ َِ��ْ َ�َ�لَ ِ�ِ� א�

 

“Sesungguhnya Al-Qur’an benar-benar diturunkan oleh Rabb 

semesta alam. Ia dibawa turun oleh Ruhul Amin (Malaikat Jibril 

j).”
1
 

 

Al-Qur’an ketika diturunkan kepada Rasulullah 

Muhammad a, maka beliau menjadi sayyidul anbiya’ wal 

mursalin (penghulu para Nabi dan Rasul). Al-Qur’an ketika 

diturunkan kepada umat Muhammad a, maka mereka menjadi 

umat yang terbaik. Allah q berfirman; 

 

�َ%ْ$ ِ�#���سِ ِ&ُْ' )ٍ ��ُ' �َ�ْ&َ *ْ�ُ�ْ+ُ 

 

“Kalian adalah umat terbaik yang dikeluarkan untuk 

manusia.”
2
 

 

Al-Qur’an ketika diturunkan di bulan Ramadhan, maka 

bulan Ramadhan menjadi bulan utama yang secara khusus 

disebutkan di dalam Al-Qur’an; 

 

 ُ� رََ��4َنَ א��3ِيْ 'ُْ�ِ�لَ 1ِْ�ِ� א0ُ�ْْ�/نُ  َ-ْ,

                                                 
1
 QS. Syu’ara’ : 192 - 193. 

2
 QS. Ali ‘Imran : 110. 
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“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 

Al-Qur’an.”
3
 

 

Al-Qur’an ketika diturunkan pada suatu malam, maka 

malam tersebut menjadi malam kemuliaan yang disebut dengan 

lailatul qadar. Allah q berfirman; 

 

 .8���ِ 'َْ�َ�ْ�َ��هُ 61ِ َ�ْ�َ#ِ( א5ْ0َ�ْرِ 

 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada 

lailatul qadar.”
4
 

 

Bahkan seandainya Al-Qur’an diturunkan di atas gunung 

yang kokoh, niscaya gunung tersebut akan hancur terpecah-

belah karena takutnya kepada Allah q. Allah q berfirman; 

 

 �� �'َْ�َ�ُ� َ&�ِ-ً�� �� َ�ْ= 'َْ�َ�ْ�َ�� َ>3َא א0ُ�ْْ�/نَ َ;َ#: 9َ%ٍََ ِّ� �;ً ِ5ّ?َ�َ �ْ
 َ&Aَْ�ِ( א@�ِ 

 

“Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini pada gunung, 

sungguh engkau akan melihatnya tunduk terpecah-belah karena 

takutnya kepada Allah (q).”
5
 

 

Maka beruntunglah seorang muslim dan muslimah yang 

diberikan kemudahan untuk mentadabburi Al-Qur’an, lalu 

mengamalkannya di dalam kehidupan. Berikut ini tafsir 

beberapa ayat pilihan di Juz 27. Semoga tulisan ini bermanfaat 

bagi segenap kaum muslimin.  

 

 

                                                 
3
 QS. Al-Baqarah : 185. 

4
 QS. Al-Qadar : 1. 

5
 QS. Al-Hasyr : 21. 



3 

SURAT ADZ-DZARIYAT AYAT 50 - 60
6
 

 

 

وْ ﴿ ��Bِ1َ/  ِ�@6ِْ�ّ�ِ  ِ�َ�: א  ِّ� *ْCُ�َ ْ�3ِ�َ �ُ�ْ �� �ٌ ْ�9ِ ٌ� ∩∈⊃∪  ْ=#ُ�َEْFَ Gََא و

 6ِْ�ّ�ِ �َ&َ/ �,ً�َ�ِ ِ � �� ْ�ُ�  *ْCُ�َ ْ�3ِ�َ�َ  ِّ�Hَ א@�ٌ ْ�9ِ ٌ� ∩∈⊇∪    َ� Iَ�ِ3َ+َ8 

� 'وَْ َ��Eُْ=ْ لٍ Kُ ْ=ُ��Jَ �G�ِ=ْ ْ� ر� َ� ِ�ْ�  *ْ,ِ#ِ9ْJَ�Fََ' ِّ: א���3ِْ ٌLِ�Kَ نٌ א 

∩∈⊄∪  َ=Fََ' ْ=Mُ�Nَ ٌم=ْJَ *ْ<ُ ْ�َ �ِ� 1َ8َ�َ=ل� َ;ْ�ُ,ْ* �1ََ  ∪⊃∋∩ نَ אPَْ=א ِ

 ْ=#ُ�َ��ى HُBَ�ْFَ אQْ�ُ�ِْ�ِ��ْ  ∪⊇∋∩ مٍ 'َْ�َ$ َِ+ْ � Sِ1َن� א�3ِّْ  ∪∋∋∩ �َ وَذَّ+ِ

�G�ِ Uَ�ْ 5ُ9ُ�ْ�َ�ِوْ  ِVْوَא ��Eِ�َْ&$ُ0ْ#َ א ��َ  ∪∌∋∩ نِ وََ�ْ�ُ,ْ* 'رُِ�ْ  8�5ُ ِ

אقُ ذُو  ∪∠∋∩ نِ Yِْ�ُ�=ْ 5ُ 'نَْ �� 'رُِ�ْ  8�َ زْقٍ و� ْ� رِّ �ِّ  ز� ��َ ُ>َ= א� ِ�ن� א@�

ةِ אْ�َ�ِ��ْ  بِ ْ\َ ذَُ�=ْ ً�� �ِّ א ذَُ�=ْ َ� َ]َ#ُ�=ْ Sِ1َن� �3ِ�#�ِْ  ∪∇∋∩ �ُ א0ُ�ْ=�

                                                 
6
 Surat Adz-Dzariyat adalah surat ke-51 terdiri dari 60 Ayat. Merupakan surat 

Makkiyyah yang diturunkan sesudah surat Al-Ahqaf. 
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 ْ=#ُEِ�ْ�َ]ْ�َ َ̂ 1َ *ْ,ِ�ِ�_َPَْ' ِن ∩∈∪  ّ�ِ �وْ 1َ ْ�3ِ�#َ=ْ�ٌُBَ+َ �َ �ْ�ِ א

  ﴾∪⊂∌∩ نَ َ;5ُوْ =ْ �ُ  ْ=ِ�ِ,ُ* א��3ِيْ �� 

 

”(50) Maka larilah kalian kepada Allah (q). Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk 

kalian. (51) Janganlah kalian menjadikan sesembahan lain 

bersama Allah (q). Sesungguhnya aku seorang pemberi 

peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk kalian. (52) 

Demikianlah, tidak datang seorang Rasul pun yang kepada 

orang-orang sebelum mereka, melainkan orang-orang tersebut 

mengatakan, “Ia adalah tukang sihir atau orang gila.” (53) 

Apakah mereka saling berpesan dengan (perkataan) tersebut? 

Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. (54) 

Maka berpalinglah engkau dari mereka dan engkau sama sekali 

tidak tercela. (55) (Tetaplah) memberi peringatan, karena 

sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 

yang beriman. (56) Aku tidak menciptakan jin dan manusia, 

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. (57) Aku tidak 

menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 

menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku. (58) 

Sesungguhnya Allah (q) Dia-lah Maha Pemberi rizki yang 

mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. (59) Untuk orang-

orang yang zhalim ada bagian seperti bagian teman-teman 

mereka (dahulu), maka janganlah mereka meminta kepada-Ku 

untuk menyegerakannya. (60) Maka kecelakaanlah bagi orang-

orang yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka.”
7
 

 

 

 

 

                                                 
7
 QS. Adz-Dzariyat : 50 - 60. 
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TAFSIR SURAT ADZ-DZARIYAT AYAT 50 - 60 

 

 

Allah q berfirman; 

 

وْ ﴿ ��Bِ1َ/  6ِْ�ّ�ِ ِ � �� ْ�ُ� Cُ�َ ْ�3ِ�َْ* �ِّ  ِ�َ�: א@�ٌ ْ�9ِ ٌ� ∩∈⊃∪﴾  

 

”Maka larilah kalian kepada Allah (q). Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk 

kalian.”
8
 

 

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat-ayat sebelumnya di 

Surat Adz-Dzariyat yang menyebutkan tentang siksaan bagi 

kaum Luth, fir’aun dan bala tentaranya, kaum ’Ad dan kaum 

Tsamud.  

 

Siksaan untuk kaum Luth adalah dengan dijungkirbalikkan 

negeri mereka dan penghuninya dihujani dengan batu dari tanah 

keras yang terbakar yang dibakar dengan api.
9
 Jika kepala 

mereka terkena batu tersebut, maka akan tembus ke dubur 

mereka. Batu tersebut tidak dapat ditahan oleh tulang dan 

daging, karena sangat kuat dan keras.
10

 Pada batu tersebut telah 

tertulis nama-nama orang yang akan dilempari batu,
11

 untuk 

membinasakan orang-orang yang melampaui batas dengan 

melakukan dosa besar,
12

 yaitu homoseksual.
13

 Penulisan pada 

batu dilakukan di langit sebelum batu tersebut diturunkan ke 

bumi.
14

 

                                                 
8
 QS. Adz-Dzariyat : 50. 

9
 Tafsirul Jalalain, 533. 

10
 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 196. 

11
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 

12
 Tafsirul Baghawi, 1234. 

13
 Tafsirul Jalalain, 533. 

14
 Aisarut Tafasir, 1817. 
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Siksaan untuk fir’aun dan tentaranya adalah dengan 

ditenggelamkannya mereka di laut merah –yang terletak di 

antara benua Asia dan Afrika-
15

 sehingga mereka semua mati. 

Karena fir’aun telah melakukan perbuatan yang tercela dengan 

mendustakan Rasul dan mengaku menjadi Tuhan.
16

 

 

Siksaan untuk kaum ’Ad adalah dengan dikirimkan 

kepada mereka angin yang membinasakan, yang merusak dan 

tidak membawa kebaikan sedikit pun
17

 –karena tidak membawa 

hujan dan tidak membantu penyerbukan tanaman-
18

 selama 7 

malam 8 hari,
19

 di saat mereka mendustakan Nabi mereka, yaitu 

Nabi Hud j.
20

 Angin tersebut tidak membiarkan sesuatu pun 

yang dilaluinya –baik itu manusia maupun harta benda,- 

melainkan dijadikannya hancur berantakan seperti serbuk.
21

 

Kaum ‘Ad adalah kaum yang sangat kuat, namun mereka 

dibinasakan dengan angin yang tidak tampak secara fisik.
22

 

 

Adapun siksaan untuk kaum Tsamud adalah dengan 

disambar petir yang membinasakan
23

 setelah berlalu tiga hari
24

 

dan mereka melihat dengan mata kepala mereka sendiri 

kematian yang merenggut nyawa di antara mereka.
25

 Mereka 

saling melihat rekan-rekan mereka mati bergelimpangan,
26

 

karena siksaan tersebut terjadi siang hari.
27

 Siksaan tersebut 

datang pada waktu pagi hari di hari yang keempat,
28

 setelah 

                                                 
15

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 203. 
16

 Tafsirul Jalalain, 533. 
17

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
18

 Tafsirul Jalalain, 533. 
19

 QS. Al-Haqqah : 7. 
20

 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
21

 Aisarut Tafasir, 1819. 
22

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 206. 
23

 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
24

 Tafsirul Baghawi, 1235. 
25

 Aisarut Tafasir, 1819. 
26

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 209. 
27

 Tafsirul Jalalain, 533. 
28

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
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mereka menyembelih unta mukjizat Nabi Shalih j.
29

 Mereka 

tidak mampu bangun untuk lari menyelamatkan diri
30

 dari 

siksaan yang menimpa mereka
31

 dan mereka tidak dapat 

menolong sebagian yang lainnya, bahkan mereka semuanya 

binasa.
32

 

 

Sebelum dibinasakannya kaum ‘Ad, kaum Tsamud serta 

kaum fir’aun, Allah q juga telah membinasakan kaum Nuh
33

 

dengan mengutus air bah dari langit dan dari bumi kepada 

mereka, sehingga menenggelamkan mereka semua hingga tidak 

tersisa seorang kafir pun di atas muka bumi.
34

 

 

Setelah menceritakan tentang umat-umat terdahulu yang 

telah dibinasakan karena dosa-dosa mereka, maka Allah q 

berfirman; 

 

وْ ﴿ ��Bِ1َ/  6ِْ�ّ�ِ ِ � �� ْ�ُ� Cُ�َ ْ�3ِ�َْ* �ِّ  ِ�َ�: א@�ٌ ْ�9ِ ٌ� ∩∈⊃∪﴾  

 

”Maka larilah kalian kepada Allah (q). Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk 

kalian.”
35

 

 

Ketika menyebutkan tentang motivasi untuk mencari rizki 

dan bekerja, Allah q menggunakan kata “famsyu” 

(berjalanlah).
36

 Ketika menyebutkan tentang perintah untuk 

mendatangi shalat Jum’at, Allah q menggunakan kata ”fas’au” 

                                                 
29

 Tafsirul Jalalain, 533. 
30

 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
31

 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
32

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 209. 
33

 Tafsirul Baghawi, 1235. 
34

 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
35

 QS. Adz-Dzariyat : 50. 
36

 QS. Al-Mulk : 15. 
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(bersegeralah).
37

 Namun setelah menyebutkan tentang siksaan 

yang menimpa umat terdahulu, maka Allah q menggunakan 

kata ”fafirru” (larilah).
38

 Karena kondisinya berbahaya yang 

menuntut untuk berlari agar selamat. Sebagaimana Rasulullah a 

ketika memperingatkan umatnya dari penyakit yang berbahaya, 

beliau bersabda; 

 

 ِ1 �� .Kَ ِ5 אْ َ  �َ �ِ  �� F ��َ+َ ِBَ  مِ وْ E ُ3ْ �َ א�ْ  �َ �ِ  

 

“Larilah dari penyakit lepra (seperti) engkau lari dari singa.”
39

 

 

Makna ayat tersebut adalah; maka larilah kalian –wahai 

manusia- dari siksa Allah q menuju rahmat-Nya,
40

 dengan cara 

mentaati-Nya dan tidak mendurhakai-Nya.
41

 Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang jelas dari Allah q untuk 

mengingatkan kalian dari siksa-Nya yang dahsyat.
42

 

 

Di antara cara lari dari siksa Allah q adalah dengan 

segera bertaubat kepada Allah q. Berkata Ibnu ‘Abbas p;
43

 

 

 ِ1 ���ِ  : א@�ِ �َ א �ِ وْ  ���� ْ= َ��ِ =ْ �ُ ذُ  �ْ �ِ  (ِ  ُC ْ*،  َ1ِ و ��א =ْ #ُ �َ א;ْ وَ  �ِ �ْ �َ �ِ  �ُ �ْ א �ِ وْ 
 ِ� َY َ;� ِ� ِ�. 

 

”Larilah kalian kepada Allah q dengan bertaubat dari dosa-dosa 

kalian. Larilah kalian dari (siksa)-Nya menuju (rahmat)-Nya dan 

lakukanlah ketaatan kepada-Nya.”
44

 

                                                 
37

 QS. Al-Jumu’ah : 9. 
38

 QS. Adz-Dzariyat : 50. 
39

 HR. Bukhari : 5707. 
40

 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
41

 Tafsirul Jalalain, 533. 
42

 Aisarut Tafasir, 1821. 
43

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
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﴿ ْ=#ُ�َEْFَ Gََ6ِْ�ّ�ِ و �َ&َ/ �,ً�َ�ِ ِ � �� ْ�ُ� Cُ�َ ْ�3ِ�َْ* �ِّ  א َ�Hَ א@�ٌ ْ�9ِ ٌ� 

∩∈⊇∪﴾  

 

”Janganlah kalian menjadikan sesembahan lain bersama Allah 

(q). Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 

dari (Allah q) untuk kalian.”
45

 

 

Maknanya adalah; janganlah kalian mempersekutukan 

Allah q dengan sesuatu apapun.
46

 Sesungguhnya aku seorang 

pemberi peringatan yang jelas dari Allah q untuk kalian.
47

 

 

Kata “Ilah” (sesembahan) merupakan lafazh nakirah yang 

menunjukkan pada keumuman, yang mencakup semua 

sesembahan selain Allah q. Sebagaimana disebutkan dalam 

kaidah tafsir Al-Qur’an; 

 

�ةُ Kِ 6ْ1َِ��قِ א���6ِBْ، 'وَِ א���ْ,6ِ،َCِא��� $ِ�َJََطِ، 'وَِ  ِ�ذَא و�ْ �Aوَِ א�' 
Bْ�ِKَْ,�مِ، دَ��ْ$ َ;َ#: אْ�ُ�ُ�ْ=مِ  ِGْא. 

 

“Apabila (lafazh) nakirah terdapat pada konteks kalimat 

penafian, larangan, syarat atau pertanyaan, (maka) menunjukkan 

pada keumuman”
48

 

 

Lari kepada Allah q yang paling utama adalah lari dari 

kesyirikan menuju tauhid. Karena kesyirikan akan 

menghapuskan seluruh amalan dan menjadikan seorang 

                                                                                                         
44

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/483. 
45

 QS. Adz-Dzariyat : 51. 
46

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
47

 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
48

 Al-Qawa’idul Hisan, 20. 
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diharamkan untuk masuk ke dalam Surga.
49

 Berkata Syaikh 

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5;
50

 

 

�َ : א@�ِ �َ �ِ  אرِ �َ Bِ א�ْ  �َ א �ِ 3َ >َ  ، �� Bِ �َ  نْ 'َ  �ِ �ْ �َ �ِ  אرِ �َ Bِ א�ْ  ُ Pْ א 'َ 3َ >َ  ْ 
 رِ =ْ 9ُ 0ُ א�ْ وَ  אدِ 5َ �ْ אْ َ وَ  �نِ eَ وْ אْ َ  �َ �ِ  ؛א@�ِ  �ِ �ْ Mَ  (ٍ ,َ /�ِ  �ذِ cَ אFِّ  �ِ �ِ  5ُ 9ْ �َ א�ْ 
�َ �ِ  5ُ 9ْ �َ א�ْ  c ِ# fَْ ُ� ، وَ א@�ِ  نِ وْ دُ  �ْ �ِ  5َ 9ِ � ;ُ �� � �ِ >َ �ِ �ْ Mَ وَ  ِ� ةَ �دَ 9َ �ِ א�ْ  �ِ ّ
�َ �َ אVِْ وَ  �ءَ ;َ א��5 وَ  �ءَ %َ א��� وَ  فَ =ْ cَ א�ْ وَ � َ). 

 

“Ini di antara bentuk lari kepada Allah q. Bahkan ini 

merupakan inti (dari maksud) lari kepada Allah q, (yaitu) 

larinya seorang hamba dari menjadikan sesembahan selain Allah 

q –berupa; patung, sekutu, kubur dan lain sebagainya yang 

disembah selain Allah q,- menjadi hamba yang mengikhlaskan 

ibadah, rasa takut, harapan, doa dan kembali(nya) hanya kepada 

Allah q.”
51

 

 

 

﴿ َ� Iَ�ِ3َ+َ8  ْ�3ِא�� :Fََ' ِّ� *ْ,ِ#ِ9ْJَ �ْ�ِ �َ ر� �ْ ْ=Kُ ٍل �Jَ �G�ِ ْ=�ُ �ٌLِ�Kَ א

 ْ=�ُEْ�َ َْنٌ 'و ∩∈⊄∪﴾  

 

”Demikianlah, tidak datang seorang Rasul pun kepada orang-

orang sebelum mereka, melainkan orang-orang tersebut 

mengatakan, “Ia adalah tukang sihir atau orang gila.”
52

 

                                                 
49

 Aisarut Tafasir, 1821. 
50

 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan dengan 

1955 M. 
51

 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
52

 QS. Adz-Dzariyat : 52. 
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Maknanya adalah; demikianlah hal tersebut terjadi,
53

 tidak 

datang seorang Rasul pun kepada orang-orang sebelum mereka, 

melainkan orang-orang tersebut mengatakan, “Ia adalah tukang 

sihir atau orang gila,” maka Allah q pun menurunkan siksaan 

kepada orang-orang tersebut.
54

 

 

Kata-kata itu senantiasa menjadi kebiasaan para pendosa 

yang mendustakan para Rasul. Tidaklah Allah q mengutus 

seorang Rasul pun, melainkan akan dituduh oleh kaumnya 

sebagai tukang sihir atau orang gila.
55

 Di dalam ayat ini terdapat 

hiburan untuk Rasulullah a. Karena apa yang menimpa beliau 

juga telah menimpa para Rasul yang sebelumnya.
56

 

 

 

﴿ ْ=Mُ�Nَ ٌم=ْJَ *ْ<ُ ْ�َ �ِ�  ﴾∪⊃∋∩ نَ 'Fَََ=אPَْ=א ِ

 

”Apakah mereka saling berpesan dengan (perkataan) tersebut? 

Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas.”
57

 

 

Maknanya adalah; apakah mereka selalu berpesan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya untuk mengatakan 

perkataan yang sama kepada para Rasul, “Ia adalah tukang sihir 

atau orang gila?”
58

 Tidak ada pemberian pesan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. Namun sebenarnya sikap melampaui 

batas mereka itulah yang mendorong mereka semuanya untuk 

mengatakan perkataan yang sama tersebut.
59

 Hati mereka 

menyerupai hati sebagian yang lainnya dalam kekufuran dan 

                                                 
53

 Aisarut Tafasir, 1822. 
54

 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
55

 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
56

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 220. 
57

 QS. Adz-Dzariyat : 53. 
58

 Aisarut Tafasir, 1822. 
59

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/484. 
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sikap melampaui batas.
60

 Pertanyaan ini sebagai celaan untuk 

mereka.
61 

 

 

  ﴾∪⊇∋∩ مٍ 'َْ�َ$ ِ�َ�ُ#=ْ  1َ8َ�َ=ل� َ;ْ�ُ,ْ* �1ََ ﴿

 

”Maka berpalinglah engkau dari mereka dan engkau sama 

sekali tidak tercela.”
62

 

 

Maknanya adalah; maka berpalinglah engkau –wahai 

Rasulullah a- dari orang-orang yang mendustakanmu,
63

 jangan 

pedulikan mereka
64

 hingga datang keputusan Allah q tentang 

mereka
65

 dan engkau sama sekali tidak tercela di sisi Allah q. 

Karena engkau telah menunaikan kewajiban yang diembankan 

kepadamu untuk menyampaikan risalah.
66

 

 

 

﴿ ْ��ِ�ِQْ�ُ�ْא HُBَ�ْFَ ى�َ+ْ � Sِ1َن� א�3ِّْ   ﴾∪∋∋∩ �َ وَذَّ+ِ

 

”(Tetaplah) memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”
67

 

 

 

                                                 
60

 Adhwaul Bayan, 6/308. 
61

 Zadul Masir, 1352. 
62

 QS. Adz-Dzariyat : 54. 
63

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523. 
64

 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
65

 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
66

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/484. 
67

 QS. Adz-Dzariyat : 55. 
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Maknanya adalah; tetaplah memberi peringatan dengan 

Al-Qur’an, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 

orang-orang yang beriman.
68

 Yang dapat mengambil manfaat 

dari suatu peringatan hanyalah orang-orang yang beriman.
69

 

Adapun orang-orang yang tidak beriman, maka peringatan tidak 

akan bermanfaat bagi mereka.
70

 

 

Intensitas besarnya manfaat yang akan didapatkan oleh 

seseorang dari suatu peringatan dipengaruhi oleh kekuatan 

imannya. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 

5;
71

 

 

ْ�َ��نُ 'Jََْ=ى َ+�نَ  ِVْنَ א�+َ ��َ�#+ُ �ُ��َ' :#َ;َ 61ِ אiَْ�ِ( دَِ�ْ�ٌ
�ى 'َْ;jََ* وَ'ََ-�5 َ+ْ ِ3ّ����Bَ�ِ�ْعُ ِ ِGْא.  

 

”Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 

ketika keimanan seseorang semakin kuat, (maka) manfaat yang 

akan ia dapatkan dari suatu peringatan akan lebih besar dan 

lebih dahsyat.
72

 

 

 

�G�ِ Uَ�ْ 5ُ9ُ�ْ�َ�ِوْ ﴿ ِVْوَא ��Eِ�َْ&$ُ0ْ#َ א ��نِ وََ ∩∈∉∪﴾  

”Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku.”
73

 

 

                                                 
68

 Aisarut Tafasir, 1822. 
69

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 222. 
70

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
71

 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1421 H, bertepatan dengan 

2001 M. 
72

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 223. 
73

 QS. Adz-Dzariyat : 56. 
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Maknanya adalah; Aku tidak menciptakan jin dan 

manusia, melainkan agar mereka beribadah mengesakan-Ku,
74

 

bukan karena Aku membutuhkan mereka.
75

 Apabila mereka 

beribadah dengan menyekutukan-Ku, maka ibadah mereka tidak 

akan Aku terima, Aku tidak akan memberikan pahala kepada 

mereka, bahkan mereka akan Aku siksa.
76

 

 

Sehingga ibadah harus disertai dengan tauhid. Karena jika 

ibadah bercampur dengan syirik, maka ibadah tersebut akan 

tertolak. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda, Allah q berfirman; 

 

 َ' َ� َ' � ْM َ� �Aא� : َ� �ِ ;َ  �ْ �َ  כِ �ْ א�Aِّ  �ِ ;َ  �ءِ +َ َ  َ; َ� ً̂ َ'  -ْ َ� �ِ �ْ 1ِ  כَ 
 َ� ِ� 6ْ  َM ْ� ِ��ْ ِ- وَ  �ُ �ُ +ْ �َ Fَ  يْ  َ+ ُ�. 

 

“Aku adalah Dzat yang tidak membutuhkan sekutu. 

Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang di dalamnya 

ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka Aku 

meninggalkannya dan sekutunya.”
77

 

 

Inilah tujuan Allah q menciptakan jin dan manusia.
78

 

Tujuan yang dimaksud dalam ayat ini adalah tujuan secara 

kehendak syar’i (iradah syar’iyyah taklifiyyah), bukan tujuan 

secara kehendak kauni (iradah kauniyyah).
79

 Sehingga tujuan 

dalam ayat ini tidak mengharuskan terjadi.
80

 

 

                                                 
74

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/484. 
75

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
76

 Aisarut Tafasir, 1823. 
77

 HR. Muslim : 2985. 
78

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
79

 Aisarut Tafasir, 1822. 
80

 Tafsirul Jalalain, 534. 
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Kehendak (iradah) Allah q terbagi menjadi dua macam, 

antara lain: [1] Kehendak kauni (iradah kauniyyah), yaitu suatu 

kejadian yang dikehendaki oleh Allah q, namun tidak 

mengharuskan kejadian tersebut dicintai oleh Allah q. Inilah 

yang dimaksud dengan masyi’ah. [2] Kehendak syar’i (iradah 

syar’iyyah), yaitu suatu kehendak yang tidak selalu terjadi, 

namun  kehendak tersebut dicintai oleh Allah q. Semua 

kehendak Allah q –baik kehendak kauni maupun kehendak 

syar’i- mengikuti hikmah-Nya.
81

 

 

 

  ﴾∪∠∋∩ نِ Yِْ�ُ�=ْ 5ُ 'نَْ �� 'رُِ�ْ  8�َ زْقٍ و� ْ� رِّ 5ُ ِ�ْ�ُ,ْ* �ِّ 'رُِ�ْ  8�َ ﴿

 

”Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku 

tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku.”
82

 

 

Maknanya adalah; Aku tidak meminta rizki sedikit pun 

dari mereka
83

 dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi 

makan kepada-Ku, karena Aku adalah yang menciptakan 

mereka dan yang memberi rizki mereka.
84

 

 

Allah q tidak membutuhkan para makhluk-Nya. Bahkan 

sebaliknya para makhluk yang membutuhkan Allah q dalam 

semua keadaan mereka.
85

 Maha Tinggi Allah q lagi Maha Kaya 

yang tidak memerlukan kepada siapa pun.
86

 

 

 

                                                 
81

 ‘Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, 14. 
82

 QS. Adz-Dzariyat : 57. 
83

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 226. 
84

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
85

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
86

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 



16 

ةِ אْ�َ�ِ��ْ ﴿ אقُ ذُو א0ُ�ْ=� ز� ��َ ُ>َ= א�   ﴾∪∇∋∩ �ُ ِ�ن� א@�

 

”Sesungguhnya Allah (q) Dia-lah Maha Pemberi rizki yang 

mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.”
87

 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Allah q Dia-lah Maha 

Pemberi rizki kepada seluruh makhluk-Nya
88

 yang mempunyai 

kekuatan lagi sangat kokoh, yang tidak terkalahkan dengan 

sesuatu apapun.
89

 Karena Dia memiliki kemampuan dan 

kekuatan yang sempurna,
90

 kekuatan-Nya tidak akan ditimpa 

kelemahan.
91

 

 

Allah q Ar-Razzaq adalah Dzat yang memiliki rizki yang 

sangat banyak. Tidaklah ada satu makhluk pun yang ada di bumi 

maupun di langit, kecuali Allah q yang menjamin rizkinya.
92

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5; 

 

אقُ (َ+ِ#َ�ُ(  ز� ��אزِقُ ('َْ�َ#oُ ِ�ْ� َ+ِ#َ�ِ( ) א� ��زَאقُ (؛ ِ نَ� )א� ��) א�
زْقِ وََ;َ#: َ+ْ\َ�ةِ אْ�َ�ْ�زُوْقِ  ِ�  .ُ )ٌpَ�ْPِ�5ُFَ )ٌpَ�َ�9َل� َ;َ#: َ+ْ\َ�ةِ א�ّ

 

“Kata “Ar-Razzaq” lebih kuat dari kata “Ar-Raziq.” Karena 

“Ar-Razzaq” merupakan sighah mubalaghah (bentuk 

penyangatan) yang menunjukkan banyaknya rizki dan 

banyaknya yang diberi rizki.”
93

 

 

                                                 
87

 QS. Adz-Dzariyat : 58. 
88

 Tafsirul Baghawi, 1236. 
89

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523. 
90

 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
91

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 229. 
92

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
93

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 228. 
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Maka hendaknya kesibukan seseorang dalam mencari rizki 

tidak melalaikan kewajiban utamanya, yaitu beribadah kepada 

Allah q. Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda, Allah q berfirman; 

 

 َ� ْ�، כَ �َ K �5  َ1 ْ0ُ 'َ : وَ �ً Mِ  כَ رَ  ْrَ  Pَ ْ5�F 6ْ  َ' ِْ �دَ 9َ �ِ �ِ  غْ �� F َBَ  مَ /دَ  �َ � א
 �َ F ْBَ  *ْ �َ  نْ �ِ وَ ْ  َ� ْrَ ُت  Pَ ْ5 َכَ ر  ُ- ْp ً̂ َو  َ� ْ*  َ' ُK �5  َ1 ْ0 َ� .כَ 

 

“Wahai anak Adam, luangkanlah (waktumu) untuk beribadah 

kepada-Ku, (niscaya) Aku akan memenuhi hatimu dengan 

kekayaan dan Aku akan metutupi kefakiranmu. Jika engkau 

tidak melakukan yang demikian, (niscaya) Aku akan memenuhi 

hatimu dengan kesibukan dan Aku tidak akan menutupi 

kefakiranmu.”
94

 

 

 

 ذَُ�=ْ ً�� �ِّ א ذَُ�=ْ َ� َ]َ#ُ�=ْ Sِ1َن� �3ِ�#�ِْ ﴿َ\ْ Pَْ' ِب َ̂ 1َ *ْ,ِ�ِ�_َ

 ْ=#ُEِ�ْ�َ]ْ�َ ِن ∩∈∪﴾  

 

”Untuk orang-orang yang zhalim ada bagian seperti bagian 

teman-teman mereka (dahulu), maka janganlah mereka meminta 

kepada-Ku untuk menyegerakannya.”
95

 

 

Maknanya adalah; untuk orang-orang yang zhalim –karena 

melakukan kekufuran- mereka akan mendapatkan bagian dari 

siksa
96

 sebagaimana bagian siksa yang diterima oleh teman-

                                                 
94

 HR. Tirmidzi : 2466, Ibnu Majah : 4107, lafazh ini miliknya dan Hakim : 

3657. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni 

Majah : 3315. 
95

 QS. Adz-Dzariyat : 59. 
96

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 230. 
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teman mereka yang kafir,
97

 yang telah binasa sebelum mereka
98

 

–seperti; kaum ’Ad, kaum Tsamud dan yang lainnya,-
99

 maka 

janganlah mereka meminta kepada-Ku untuk menyegerakan 

siksaan.
100

 Karena mereka pasti akan mendapatkan siksaan, 

meskipun datangnya siksaan tersebut tertunda.
101

 

 

 

﴿ ّ�ِ �وْ 1َ ْ�3ِ�#َ=ْ�ٌُBَ+َ �َ �� �ْ�ِ ِ,ُ* א��3ِيْ א�نَ َ;5ُوْ ُ�=ْ  ْ=ِ ∩∉⊃∪﴾  

 

”Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari 

yang diancamkan kepada mereka.”
102

 

 

Maknanya adalah; maka kecelakaanlah bagi orang-orang 

yang kafir pada hari diancamkan turunnya siksaan kepada 

mereka, yaitu Hari Kiamat.
103

 Saat itu mereka akan disiksa 

dengan sekeras-kerasnya,
104

 tidak ada yang dapat menolong dan 

menyelamatkan mereka dari siksa Allah q.
105

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

                                                 
97

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/486. 
98

 Tafsirul Jalalain, 534. 
99

 Aisarut Tafasir, 1823. 
100

 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
101

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
102

 QS. Adz-Dzariyat : 60. 
103

 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
104

 Aisarut Tafasir, 1823. 
105

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
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SURAT ATH-THUR AYAT 1 - 21
106

 
 

 

 ِ*]ْ�ِ  ��ِ א� L t� �ِ ِ*�ْLِْ א@� �� א�

 

﴿ ْ=�Y∪⊆∩ رِ وَא�  ��وَِ+َ��بٍ  ْ=Yُ]ْ ٍ6ْ1ِ  ∪⊅∩ ر  ��رَقٍّ  ْ=Aُ�ْ ٍر ∩⊂∪ 

vِ0ْ  ∪⊇∩ رِ وَא$ِ�ْ9َ�ْ אْ�َ�ْ�ُ�=ْ  وَא9َ�ْْ_ِ�  ∪∋∩ عِ אْ�َ�ْ�1ُ=ْ  وَא�[�

 ْ=Eُ]ْ�َ�ْرِ א ∩∉∪  ٌHJِא=َ�َ Iَِ� َ�� َ�ُ� ِ�ْ� دَאH1ٍِ  ∪∠∩ ِ�ن� َ;3َאبَ رَّ

∩∇∪  ْ=�ُFَ َم=ْ�َ َ� �אو∪  ْ�]ِFََ∩ ءُ َ�ْ=رًא8رُ א�[�ً�ْKَ ُ�9َلEِ�ْא �ُ ∩⊇⊃∪ 

 �� ٌ�ْ=َ1َ ّ�ِ 3ٍwِ�َ=ْ ْ��ِ ِ3ّCَ�ُ#ْ َ� ∩⊇⊇∪  ْ�3ِنَ ْ#9ُ�َ=ْ َ&ْ=ضٍ ��  َ� ُ>ْ* 6ْ1ِ א�� 

∩⊇⊄∪  ْ= �َ�ْ=مَ �5َُ;� y;َ3ِهِ א����رُ א��6ْ�ِ  ∪⊃⊆∩ نَ ِ�َ�: َ��رِ َ%َ,��َ* د<َ 

 �ُ ِ3ّCَFُ �,َ��وْ  /'1ََِ[ْ_ٌ� َ>3َ  ∪⊇⊆∩ نَ =ْ ُ+ْ�ُ�ْ* ُِ?ِ9ُْF Gَ *ْ�ُ�َْ' َْنَ 'م 

�وْ אِ  ∪∋⊆∩ُ9ِPْ�1َ �<َ=ْ#َPْ/  ْو�ُ9ِ?ْFَ Gَ َْو' َ=Kَ א/ ��َ���ِ *ْCُ�ْ#َ;َ ٌء

                                                 
106

 Surat Ath-Thur adalah surat ke-52 terdiri dari 49 Ayat. Merupakan surat 

Makkiyyah yang diturunkan sesudah surat As-Sajdah. 
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 ْ=#ُ�َ�ْFَ *ْ�ُ�ْ+ُ ��َ ََ�وْنEْFُ َتٍ و�  َ� 6ْ1ِ ِ�ن� א�0ِ���ُ�ْْ  ∪∌⊆∩ ن���%َ ْ��ِ�َ ٍ* 

∩⊇∠∪  ْ�,ِ+ِ�1َ َ��ِ �َ8  ْ*<ُ�Fَ/  ْ�_ِEَ�ْ3َאبَ א;َ *ْ,ُ�� *ِ رَ��ُ,ْ* وَو�Jََُ>ْ* رَ

∩⊇∇∪  ْ=#ُ+ُ ْ=�ُ��َ�� ُ+ْ�ُ�ْ* Fَْ�َ�ُ#=ْ א َ>ِ��ْ א وَאْ-َِ �wً َن ∩⊇∪  ْ�wِCِ���ُ �َ

�رٍ �� ُKُ :#َ;َ ْ=Bُ?ْ ْ=_ُ�ِ *ْ<ُ��َ%ْ َ� وَא���3ِْ  ∪⊂⊅∩ �ٍ رٍ ِ;�ْ 1ٍَ( وَزَو�

 ْ=�ُ�َ/ *ْ,ُ�ُ�� ��َ�ُ,ْ* وَ�َ ِ��Sِْ א وَא9َ�Fَ�ْ�ُ,ْ* ذُرِّ  8َ��نٍ 'َْ�َ_0َْ�� ِ�ِ,ْ* ذُرِّ
�َ�� َ+َ[zَ رَِ>�ْ ْ� َ;َ�ِ#ِ,ْ* �ِّ 'ََ�ْ�َ��ُ>ْ* �ِّ ِ {ٍ� �ٌ ْ� َ-6ْءٍ ُ+� אْ�ِ

∩⊄⊇∪﴾  

 

 

”(1) Demi bukit. (2) Demi kitab yang ditulis. (3) Pada lembaran 

yang terbuka. (4) Demi Al-Baitul Makmur. (5) Demi atap yang 

ditinggikan. (6) Dan demi lautan yang dinyalakan. (7) 

Sesungguhnya siksaan Rabb-mu pasti akan terjadi. (8) Tidak 

ada seorang pun yang dapat menolaknya. (9) Pada hari ketika 

langit bergoncang (dengan) sekeras-kerasnya. (10) Dan 

gunung-gunung benar-benar berjalan. (11) Maka kecelakaan 

yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

(12) (Yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam kebathilan. 

(13) Pada hari ketika mereka didorong ke Neraka Jahannam 

(dengan) sekuat-kuatnya. (14) (Dikatakan kepada mereka), 

“Inilah Neraka yang dahulu kalian selalu mendustakannya.” 

(15) Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian tidak dapat 

melihat? (16) Masuklah kalian ke dalamnya (rasakanlah panas 
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apinya), kalian bersabar atau tidak, sama saja bagi kalian. 

Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan atas apa yang telah 

kalian kerjakan. (17) Sesungguhnya orang-orang yang 

bertaqwa berada dalam Surga dan kenikmatan. (18) Mereka 

bergembira dengan apa yang diberikan oleh Rabb mereka 

kepada mereka dan Rabb mereka melindungi mereka dari 

siksaan Neraka. (19) (Dikatakan kepada mereka), “Makan dan 

minumlah dengan nikmat sebagai balasan dari apa yang telah 

kalian lakukan.” (20) Mereka duduk bersandar di atas dipan-

dipan yang tersusun dan Kami nikahkan mereka dengan 

bidadari yang bermata indah. (21) Orang-orang yang beriman 

dan keturunan mereka yang mengikuti mereka dalam keimanan. 

Kami pertemukan mereka dengan keturunan mereka. Kami tidak 

mengurangi sedikit pun pahala  amalan (kebaikan) mereka. 

Setiap orang terikat dengan apa yang telah diusahakannya.”
107

 

 

 

TAFSIR SURAT ATH-THUR AYAT 1 - 21 

 

 

Allah q berfirman; 

 

﴿ ْ=�Yرِ وَא� ∩⊇∪﴾ 

 

”Demi bukit.”
108

 

 

Maknanya adalah; demi bukit Sinai, yaitu gunung yang di 

atasnya Allah q pernah berbicara secara langsung kepada Nabi 

Musa j. Allah q bersumpah dengan bukit Sinai untuk 

memuliakan bukit tersebut.
109

 Karena bukit tersebut memiliki 

                                                 
107

 QS. Ath-Thur : 1 - 21. 
108

 QS. Ath-Thur : 1. 
109

 Zubdatut Tafsir, 523. 
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kemuliaan dan keutamaan melebihi bukit-bukit yang lainnya, 

selain bukit hira’.
110

 

 

 

 ﴾∪⊅∩ رٍ ْ[Yُ=ْ وَِ+َ��بٍ �� ﴿

 

”Demi kitab yang ditulis.”
111

 

 

Ada 4 pendapat tentang tafsiran ”kitab yang ditulis,” 

antara lain: 

1. Lauhul mahfuzh, ini adalah pendapatnya Abu Shalih dari 

Ibnu ’Abbas p. 

2. Kitab catatan amal anak Adam, ini adalah pendapatnya 

Muqatil dan Az-Zajjaj n. 

3. Taurat. 

4. Al-Qur’an, ini adalah pendapatnya Al-Mawardi 5.
112

 

 

Makna ayat tersebut adalah; demi kitab Al-Qur’anul 

Karim yang ditulis.
113

 

 

Penyebutan bukit Sinai yang menjadi tempat Allah q 

menyampaikan wahyu kepada Nabi Musa j, yang merupakan 

ajaran paling mulia di Bani Israil. Sedangkan penyebutan Al-

Qur’an yang Allah q wahyukan kepada Rasulullah Muhammad 

a, merupakan ajaran paling mulia yang diturunkan kepada anak 

keturunan Nabi Ismail j.
114
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 ﴾∪⊃∩ رٍ Aُ�ْ=ْ رَقٍّ ��  6ْ1ِ ﴿

 

”Pada lembaran yang terbuka.”
115

 

 

Maknanya adalah; pada lembaran yang terbuka atau pada 

kulit yang tipis. Allah q bersumpah dengan Al-Qur’an untuk 

menunjukkan kesuciannya di sisi Allah q.
116

 

 

 

  ﴾∪⊇∩ رِ وَא$ِ�ْ9َ�ْ אْ�َ�ْ�ُ�=ْ ﴿

 

“Demi Al-Baitul Makmur.”
117

 

 

Ada 2 pendapat tentang tafsiran ”Al-Baitul Makmur,” 

antara lain: 

1. Al-Baitul Makmur yang ada di langit. 

2. Al-Baitul Haram, ini adalah pendapatnya Al-Hasan 

5.
118

 

 

Makna ayat tersebut adalah; demi Al-Baitul Makmur yang 

berada di langit ketujuh yang dimakmurkan oleh para 

Malaikat.
119
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Allah q bersumpah dengan Al-Baitul Makmur yang layak 

untuk dimuliakan.
120

 Al-Baitul Makmur setiap hari dipenuhi 

oleh para Malaikat yang memakmurkannya dengan ibadah.
121

 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

5ْ �َ  (ِ �َ ��ِ א�[�  �ءِ �َ 6 א�[� 1ِ  رُ =ْ �ُ �ْ �َ א�ْ  ُ$ �ْ 9َ �ْ אَ  ُ& ُ# ُ�  ُ+ � نَ =ْ �ُ Kَ ْ9  مٍ =ْ �َ  
 َ' ْ� vَ  َ� َ# Iٍ  Gَ َ�  ُ� ْ= ُنَ وْ د  ِ� َ� ْ� ِ�  َL �� َF : ُ0 ْ= َא�[�  م َ;� ُ). 

 

“Al-Baitul Makmur (berada) di langit yang ketujuh. Setiap hari 

masuk di dalamnya 70.000 Malaikat. (Jika mereka keluar), 

maka tidak akan kembali ke dalamnya hingga datangnya Hari 

Kiamat.”
122

 

 

 

﴿ ْ=1ُ�vِ0ْ אْ�َ�ْ  ﴾∪∋∩ عِ وَא�[�

 

”Demi atap yang ditinggikan.”
123

 

 

Ada 2 pendapat tentang tafsiran ”atap yang ditinggikan,” 

antara lain: 

1. Langit. Ini adalah pendapat ’Ali y dan jumhur. 

2. ’Arsy, ini adalah pendapatnya Ar-Rabi’ 5.
124

 

 

 

                                                 
120

 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
121

 Aisarut Tafasir, 1824. 
122

 HR. Hakim : 3742. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 2891. 
123

 QS. Ath-Thur : 5. 
124

 Zadul Masir, 1354. 



25 

Makna ayat tersebut adalah; demi langit dunia,
125

 yang 

merupakan atap bagi bumi.
126

 Allah q menyebut langit sebagai 

atap, karena langit menutupi seluruh bumi dari segala 

penjurunya.
127

 

 

 

﴿ � ﴾∪∌∩ رِ אْ�َ�ْ[Eُ=ْ وَא9َ�ْْ_ِ

 

”Dan demi lautan yang dinyalakan.”
128

 

 

Ada 2 pendapat tentang tafsiran ”lautan,” antara lain: 

1. Laut yang berada di bawah ’Arsy. Ini adalah pendapat ’Ali 

y. 

2. Laut yang ada di bumi, ini adalah pendapatnya Al-

Mawardi 5.
129

 

 

Makna ayat tersebut adalah; dan demi lautan yang 

dinyalakan dengan api pada Hari Kiamat, sehingga lautan 

berubah menjadi api yang menyala-nyala.
130

 

 

Adapun objek dari sumpah-sumpah tersebut adalah:
131

 

 

﴿ ٌHJِא=َ�َ Iَِ� ﴾∪∠∩ ِ�ن� َ;3َאبَ رَّ

 

”Sesungguhnya siksaan Rabb-mu pasti akan terjadi.”
132
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Maknanya adalah; sesungguhnya siksaan Rabb-mu –wahai 

Rasulullah a- untuk orang orang-orang kafir pasti akan 

terjadi.
133

 

 

Kalimat ini dikuatkan dengan tiga ta’kid, yaitu dengan; 5 

kali sumpah, kata “inna” dan huruf lam. Sehingga siksaan yang 

Allah q janjikan tersebut pasti akan terjadi. Kalimat ini 

merupakan kalimat yang agung dan membekas.
134

 Dahulu 

‘Umar y setelah membaca ayat ini beliau jatuh sakit selama dua 

puluh hari.
135

 

 

 

﴿ ٍH1ِدَא �ْ�ِ �ُ�َ ��َ ∩∇∪﴾ 

 

”Tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya.”
136

 

 

Maknanya adalah; tidak ada seorang pun yang dapat 

menolaknya ketika siksaan tersebut datang.
137

 

 

Siksaan Allah q pasti akan menimpa orang-orang kafir. 

Adapun ancaman siksaan bagi para pelaku maksiat dari 

kalangan orang-orang yang beriman, maka pada asalnya siksaan 

tersebut akan terjadi. Namun siksaan tersebut dapat terangkat 

dengan beberapa sebab, di antaranya karena adanya; syafa’at, 

amalan shalih yang menutupi amalan keburukan dan lain 

sebagainya.
138
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﴿ ْ=�ُFَ َم=ْ�َ َ�  ﴾∪∩ ءُ َ�ْ=رًא8رُ א�[�

 

”Pada hari ketika langit bergoncang (dengan) sekeras-

kerasnya.”
139

 

 

Maknanya adalah; pada hari ketika langit bergoncang 

dengan sekeras-kerasnya dan terbelah
140

 pada Hari Kiamat.
141

 

 

 

﴿ ْ�]ِFََאو�ً�ْKَ ُ�9َلEِ�ْא �ُ ∩⊇⊃∪﴾ 

 

”Dan gunung-gunung benar-benar berjalan.”
142

 

 

Maknanya adalah; dan gunung-gunung tercabut dari 

tempatnya dan benar-benar berjalan seperti awan,
143

 karena 

gunung-gunung tersebut akan menjadi debu yang 

berterbangan.
144

 

 

 

﴿ �� ٌ�ْ=َ1َ ّ�ِ 3ٍwِ�َ=ْ ْ��ِ ِ3ّCَ�ُ#ْ َ� ∩⊇⊇∪﴾ 

 

”Maka kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang 

yang mendustakan.”
145
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Maknanya adalah; maka kecelakaan besarlah pada hari itu 

bagi orang-orang yang mendustakan ancaman siksa Allah q 

terhadap orang-orang kafir.
146

 

 

 

 ﴾∪⊅⊆∩ نَ ْ#9ُ�َ=ْ َ&ْ=ضٍ ��  َ� ُ>ْ* 6ْ1ِ א���3ِْ ﴿

 

”(Yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam kebathilan.”
147

 

 

Maknanya adalah; yaitu orang-orang yang ketika di dunia 

tenggelam dalam kebathilan dan menjadikan agama sebagai 

bahan celaan dan permainan.
148

 

 

 

﴿ ْ= �نَ ِ�َ�: َ��رِ %َ َ�ْ=مَ �5َُ;� y;َد *َ��,َ ∩⊇⊂∪﴾ 

 

”Pada hari ketika mereka didorong ke Neraka Jahannam 

(dengan) sekuat-kuatnya.”
149

 

 

Maknanya adalah; pada hari ketika orang-orang yang 

mendustakan tersebut
150

 didorong secara kasar ke Neraka 

Jahannam dengan sekuat-kuatnya,
151

 sehingga mereka 

berjatuhan ke dalam Neraka.
152
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�=ْ  َ>3ِهِ א����رُ א��6ْ�ِ ﴿ُ ِ3ّCَFُ �,َ� ∪⊇⊆∩ نَ ُ+ْ�ُ�ْ* ِ

 

”(Dikatakan kepada mereka), “Inilah Neraka yang dahulu 

kalian selalu mendustakannya.”
153

 

 

Maknanya adalah; dikatakan oleh Malaikat Zabaniyah 

kepada mereka sebagai celaan,
154

 “Inilah Neraka yang dahulu 

ketika di dunia kalian selalu mendustakannya.”
155

 Dahulu ketika 

di dunia mereka mengatakan, “Tidak ada kebangkitan, tidak ada 

pembalasan, tidak ada siksaan dan tidak ada Neraka.”
156

 

 

 

﴿ َ3<َ �ٌ_ْ]ِ1ََ'/  ْ9ُF Gَ *ْ�ُ�َْ' َْوْ 'م� ﴾∪∋⊆∩ نَ ِ?ُ

 

”Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian tidak dapat 

melihat?”
157

 

 

Maknanya adalah; maka apakah siksaan yang kalian lihat 

ini adalah sihir? Ataukah kalian tidak dapat melihat?
158

 Dahulu 

ketika di dunia kalian mengatakan bahwa, ”Sesungguhnya yang 

dibawa oleh para Rasul adalah sihir.” Bahkan kalian menyifati 

Rasulullah a sebagai tukang sihir.
159
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�وْ אِ ﴿ُ9ِPْ�1َ �<َ=ْ#َPْ/  ْو�ُ9ِ?ْFَ Gَ َْو' َ=Kَ א/ ْ*Cُ�ْ#َ;َ ٌء  ��َ���ِ

 ْ=#ُ�َ�ْFَ *ْ�ُ�ْ+ُ ��َ ََ�وْنEْFُ َن ∩⊇∉∪﴾ 

 

”Masuklah kalian ke dalamnya (rasakanlah panas apinya), 

kalian bersabar atau tidak, sama saja bagi kalian. 

Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan atas apa yang telah 

kalian kerjakan.”
160

 

 

Maknanya adalah; masuklah kalian ke dalamnya 

rasakanlah panas apinya, kalian bersabar atau tidak, sama saja 

bagi kalian. Karena siksaan tersebut tidak akan diringankan 

untuk kalian. Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan atas apa 

yang telah kalian kerjakan ketika di dunia,
161

 berupa pendustaan 

dan kekufuran.
162

 

 

 

 ﴾∪∠⊆∩ *ٍ َ�ِ��ْ َ%���تٍ و�  َ� 6ْ1ِ ِ�ن� א�0ِ���ُ�ْْ ﴿

 

”Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada dalam 

Surga dan kenikmatan.”
163

 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang 

bertaqwa kepada Rabb mereka dengan melaksanakan perintah 

dan menjauhi larangan dari Rabb mereka,
164

 mereka berada 

dalam Surga dan kenikmatan abadi
165

 yang meliputi hati, ruh 
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dan badan mereka.
166

 Hal ini berbeda dengan kondisi orang-

orang yang berada dalam siksaan di Neraka.
167

 

 

 

﴿ ْ�,ِ+ِ�1َ َ��ِ �َ8  *ْ,ُ�� *ِ َ;3َאبَ א�Fَ/ ْ�_ِEَ�ُْ>ْ* رَ��ُ,ْ* وَو�Jََُ>ْ* رَ

∩⊇∇∪﴾ 

 

”Mereka bergembira dengan apa yang diberikan oleh Rabb 

mereka kepada mereka dan Rabb mereka melindungi mereka 

dari siksaan Neraka.”
168

 

 

Maknanya adalah; mereka takjub dan bergembira dengan 

kenikmatan yang diberikan oleh Rabb mereka kepada mereka,
169

 

berupa; makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan 

serta kenikmatan yang lainnya dan Rabb mereka 

menyelamatkan mereka dari siksaan Neraka.
170

 

 

Mereka diberikan sesuatu yang mereka senangi dan 

mereka diselamatkan dari sesuatu yang mereka takuti, karena 

mereka dahulu melakukan sesuatu yang dicintai oleh Allah q 

dan mereka menjauhi sesuatu yang dapat mendatangkan murka 

Allah q.
171
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﴿ ْ=#ُ+ُ ْ=�ُ��َ�� ُ+ْ�ُ�ْ* Fَْ�َ�ُ#=ْ א َ>ِ��ْ א وَאْ-َِ �wً َن ∩⊇∪﴾ 

 

”(Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan 

nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kalian lakukan.”
172

 

 

Maknanya adalah; dikatakan kepada mereka,
173

 “Makan 

dan minumlah kalian dengan nikmat sebagai balasan dari 

amalan shalih yang telah kalian lakukan dahulu ketika di 

dunia.”
174

 Perintah dalam ayat ini bukanlah suatu pembebanan, 

namun untuk pemuliaan.
175

 

 

 

﴿ ْ�wِCِ���ُ �� ٍر�ُKُ :#َ;َ �َ ْ=Bُ?ْ ْ=_ُ�ِ *ْ<ُ��َ%ْ  ﴾∪⊂⊅∩ �ٍ رٍ ِ;�ْ 1ٍَ( وَزَو�

 

”Mereka duduk bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun 

dan Kami nikahkan mereka dengan bidadari yang bermata 

indah.”
176

 

 

Maknanya adalah; mereka duduk bersandar di atas 

ranjang-ranjang yang tersusun rapi saling berdampingan dan 

Kami nikahkan mereka dengan bidadari bermata indah
177

 yang 

sangat cantik dan berakhlak mulia.
178
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��Sِْ َ� /َ�ُ�=ْ وَא���3ِْ ﴿ِ *ْ,ُ�ُ�� ��َ�ُ,ْ* א وَא9َ�Fَ�ْ�ُ,ْ* ذُرِّ َ��نٍ 'َْ�َ_0َْ�� ِ�ِ,ْ* ذُرِّ
�َ�� َ+َ[zَ ْ� َ;َ�ِ#ِ,ْ* �ِّ 'ََ�ْ�َ��ُ>ْ* �ِّ  8وَ�َ ِ {ٍ�ْ� َ-6ْءٍ ُ+� אْ�ِ

 ﴾∪⊆⊅∩ �ٌ رَِ>�ْ 

 

”Orang-orang yang beriman dan keturunan mereka yang 

mengikuti mereka dalam keimanan. Kami pertemukan mereka 

dengan keturunan mereka. Kami tidak mengurangi sedikit pun 

pahala  amalan (kebaikan) mereka. Setiap orang terikat dengan 

apa yang telah diusahakannya.”
179

 

 

Maknanya adalah; orang-orang yang beriman dan anak-

anak mereka yang masih kecil yang mengikuti mereka dalam 

keimanan,
180

 lalu anak-anak kecil tersebut meninggal dunia 

dalam keadaan beriman.
181

 Kami pertemukan mereka dengan 

anak-anak mereka tersebut dalam satu tingkatan mereka di 

Surga, meskipun amalan anak-anak mereka tidak mencapai 

amalan mereka agar mereka berbahagia karena berkumpul 

bersama anak-anak mereka.
182

 Kami tidak mengurangi sedikit 

pun pahala amalan kebaikan mereka, bahkan Kami 

memberikannya secara sempurna. Setiap orang terikat dengan 

apa yang telah diusahakannya, mereka akan diberikan balasan 

sesuai dengan amalan perbuatannya
183

 dan seseorang tidak 

memikul dosa orang lain.
184
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Yang dimaksud dengan “dzurriyyah” (keturunan) dalam 

ayat ini adalah anak-anak yang masih kecil. Adapun anak-anak 

yang sudah besar (baligh) –apalagi yang sudah menikah,- maka 

mereka telah membawa diri mereka sendiri pada suatu tingkatan 

di Surga, tidak mengikuti tingkatan orang tua mereka. Karena 

anak-anak tersebut juga memiliki anak-anak kecil yang tinggal 

bersama mereka dalam satu tingkatan di Surga.
185

 

 

Seandainya yang dimaksud dengan “dzurriyyah” 

(keturunan) dalam ayat ini adalah termasuk anak-anak yang 

sudah besar (baligh), maka semua anak para Sahabat dan anak 

para Tabi’in yang sudah baligh akan berada pada tingkatannya 

yang sama dengan orang tua mereka, demikian seterusnya 

hingga Hari Kiamat. Sehingga orang-orang yang datang 

kemudian akan sama tingkatannya di Surga dengan orang-orang 

yang terdahulu.
186

 

 

Disebutkan di akhir ayat di atas, “Setiap orang terikat 

dengan apa yang telah diusahakannya.” Potongan ayat ini 

menjelaskan bahwa penduduk Neraka tidak dipertemukan 

dengan keturunan mereka dalam satu tingkatan yang sama. 

Karena hukum antara Surga dengan Neraka tidak sama. Neraka 

merupakan tempat keadilan dan di antara keadilan Allah q 

adalah tidak menyiksa seorang pun, melainkan karena dosa yang 

telah dilakukannya.
187

 

 

Tingkatan orang tua di Surga dapat terangkat melalui doa 

anaknya.
188

 Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

dari Nabi a, beliau bersabda; 
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 %ُ א���  ن� �ِ َ  َ� ُ� ْ� َ1 ُH  َ6 א�ْ 1ِ  �ُ �ُ %َ رَ د َE �� ِ)  َ1 َ� ُ0 ْ= ُلُ 0َ �ُ א؟ 1َ 3َ : >َ �� 'َ : ل� :
 ِ� Kْ� ِ� ْp َB ِכَ 5ِ �َ وَ  �ر  َ� Iَ.  

 

“Sesungguhnya seorang laki-laki ditinggikan derajatnya di 

Surga. Lalu laki-laki tersebut berkata, “Darimana ini?” 

Dikatakan (kepadanya), “(Dari) istighfar (permohonan ampun) 

anakmu untukmu.”
189

 

 

 

 

 

***** 
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SURAT AN-NAJM AYAT 26 - 32
190

 
 

 

َ��وَאتِ 6ْ�ِpُْF Gَ ْ� �� وََ+ْ* �ِّ ﴿ َ-Iٍ#َ  �G�ِ �wً�ْ-َ *ْ,ُ�ُ;َ�Bَ 61ِ א�[�

�5ِ�ْ 'نَْ �� َ �ْ�ِ �� �ْ�َ�ِ ُ َ� Gَ ِ�ن� א���3ِْ  ∪∌⊅∩ ءُ وََ�ْ�َ�:A8َ ْ~ذَنَ א@�

 ْQ�ُ ْ=�ُ�ِ ْ= �ةِ َ�ُ�َ[��َ&ِiْ��وََ��  ∪∠⊅∩ Fَ )َCَ�ِْ[ِ�َ�َ( אْ ُْ�َ\:نَ אْ�َ�َ� نَ ِ

�ِ� ِ�ْ� ِ;ْ#ٍ* ِ�نْ �� ِ *ْ,ُ�َ ْ=�ُ6ْ�ِ ��9ِpُْ� Gَ ���jوَِ�ن� א� ���jא� �G�ِ َن  �َ�ِ

�wً�ْ-َ ِ�ّ_َ�ْ∪∇⊅∩ א  ��ضْ َ;ْ� ��دْ ْ� Fََ=��: َ;ْ� ذِْ+ِ�َ�� وََ�ْ* �ُ 1َ~َْ;ِِ

��َ�ْ َ� אْ�ِ�ْ#ِ* ِ�ن� رَ��Iَ ُ>َ= ذَ Iَ�َِ� *ْ,ُpُ#َ9ْ��G�ِ ∩⊄∪  ِّ אْ�َ_َ��ةَ א��5

 ْ�9ِKَ �ْ;َ ��َ �ْ�َ�ِ  ∪⊂⊃∩ ِ#ِ� وَُ>َ= 'َْ;َ#ُ* ِ�َ�ِ� אْ>5َ�َى'َْ;َ#ُ* ِ وَِ@�

َ��وَאتِ وََ�� 61ِ אْ رَْضِ Eْ�َ�ِِ�يَ א���3ِْ  َ�� א �ِ ءُوْ Kََ' �َ8 َ�� 61ِ א�[�

َ� ���3ِْ אَ  ∪⊆⊃∩ א ِ��ْ�ُ_ْ[َ�:َ� 'Lََْ[ُ�=ْ א وEْ�ََِ�يَ א���3ِْ َ;ِ�ُ#=ْ 

 ْ=9ُ�ِ�َEْ�َ َ9+َ َ8ن HُKِوَא Iَ��eِْ* وَאBَ�َْ=א�G�ِ �َLِ א�#�َ�َ* ِ�ن� رَ ِVْא �َ�ِ
 ِّ� *ْ+َُ~Aَ�َْ' ِْ�ذ *ْCُ��ةِ ُ>َ= 'َْ;َ#ُ* َِBِpْ�َ�ْאْ َرْضِ وَِ�ذْ 'َْ�ُ�ْ* א �َ
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 Surat An-Najm adalah surat ke-53 terdiri dari 62 Ayat. Merupakan surat 

Makkiyyah yang diturunkan sesudah surat Al-Ikhlash. 
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 ِ%َ' 6ْ1ِ )ٌ��  ْ=Yُ�ُ ْ=�+�َُF َ̂ 1َ *ْCُFِ�,َ �َ�ِ�  /نِ 'ُ��ِ *ُ#َ;َْ' =َ<ُ *ْCُ]َBُ�َْ'

:0َ�Fא ∩⊂⊄∪﴾  

 

”(26) Berapa banyak Malaikat di langit syafa’at mereka tidak 

berguna sedikit pun, kecuali setelah Allah (q) mengizinkan bagi 

orang yang dikehendaki dan diridhai-(Nya). (27) Sesungguhnya 

orang-orang yang tidak beriman terhadap (kehidupan) akhirat, 

mereka benar-benar menamakan para Malaikat dengan nama 

perempuan. (28) Mereka tidak mempunyai suatu pengetahuan 

pun tentang hal itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

persangkaan, sesungguhnya persangkaan tidak bermanfaat 

sedikit pun terhadap kebenaran. (29) Maka berpalinglah dari 

orang yang berpaling dari peringatan Kami dan tidak 

menginginkan kecuali kehidupan dunia. (30) Itulah sejauh-jauh 

pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang 

paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 

(31) Hanya milik Allah (q) apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi agar Dia memberi balasan kepada orang-

orang yang berbuat buruk sesuai dengan apa yang telah mereka 

kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik dengan pahala yang lebih baik. (32) (Yaitu) orang-

orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 

kecuali al-lamam. Sesungguhnya Rabb-mu Mahaluas ampunan-

(Nya). Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) kalian ketika 

Dia menjadikan kalian dari tanah dan ketika kalian masih 

(berupa) janin dalam perut ibu kalian, maka janganlah kalian 

menganggap diri kalian suci. Dia yang paling mengetahui 

tentang orang yang bertaqwa.”
191

 

 

 

                                                 
191

 QS. An-Najm : 26 - 32. 
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TAFSIR SURAT AN-NAJM AYAT 26 - 32 

 

 

Allah q berfirman; 

 

َ��وَאتِ 6ْ�ِpُْF Gَ ْ� �� وََ+ْ* �ِّ ﴿ Iٍ#َ �wً�ْ-َ *ْ,ُ�ُ;َ�Bَ-َ  �G�ِ 61ِ א�[�

�5ِ�ْ 'نَْ �� َ �ْ�ِ �� �ْ�َ�ِ ُ   ﴾∪∌⊅∩ ءُ وََ�ْ�َ�:A8َ ْ~ذَنَ א@�

 

”Berapa banyak Malaikat di langit syafa’at mereka tidak 

berguna sedikit pun, kecuali setelah Allah (q) mengizinkan bagi 

orang yang dikehendaki dan diridhai-(Nya).”
192

 

 

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat-ayat sebelumnya di 

Surat An-Najm yang menyebutkan tentang sesembahan orang 

kafir, yaitu Al-Lata, Al-’Uzza dan Manat.  

 

Al-Lata adalah berhala yang terletak di Thaif yang 

diagungkan oleh Bani Tsaqif dan para pengikutnya. Menurut 

mereka nama Al-Lata merupakan bentuk muannas dari ”Allah,” 

–Maha Tinggi Allah q dari apa yang mereka ucapkan.- Dahulu 

ada seorang laki-laki yang pekerjaannya membuat makanan 

untuk para jamaah haji di masa jahiliyah. Setelah laki-laki 

tersebut meninggal dunia, maka dibuatlah sebuah berhala untuk 

mengenangnya dan akhirnya mereka menyembahnya.
193

 Berkata 

Ibnu ’Abbas p;
194

 

 

̂�  �نَ +َ   .�جِّ _َ א�ْ  َ� �ْ =ِ Kَ  $� #ُ  �َ ً̂ %ُ رَ  تُ א�
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 QS. An-Najm : 26. 
193

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1511. 
194

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
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“Lata dahulu adalah seorang laki-laki yang menumbuk tepung 

(untuk makanan jamaah) haji.”
195

 

 

Al-’Uzza adalah berhala yang terletak di lembah Nakhlah 

di dekat Thaif.
196

 Nama Al-’Uzza diambil dari nama ”Al-’Aziz” 

(Maha Perkasa).
197

 Rasulullah a mengutus Khalid bin Walid y 

untuk menghancurkan berhala tersebut.
198

 

 

Manat adalah berhala yang terletak di Musyallal yang 

disembah oleh suku Aus dan Khazraj.
199

 Nama Al-Manat 

diambil dari nama ”Al-Mannan” (Maha Pemberi).
200

 Dalam 

pandangan orang-orang arab tingkatan Manat berada di bawah 

berhala Al-Lata dan Al-’Uzza.
201

  

 

Makna ayat tersebut adalah; sangat banyak Malaikat di 

langit dengan kedudukan mereka yang tinggi syafa’at mereka 

tidak berguna sedikit pun,
202

 kecuali setelah Allah q 

mengizinkan mereka untuk memberikan syafa’at bagi orang 

yang dikehendaki dan diridhai oleh Allah q untuk menerima 

syafa’at dari kalangan orang-orang yang bertauhid.
203

 

 

Jika Malaikat dengan banyaknya ibadah dan kemuliaannya 

tidak berguna syafa’atnya –kecuali setelah mendapatkan izin 

dari Allah q untuk memberikan syafa’at,-
204

 mungkinkah 

berhala Al-Lata, Al-’Uzza dan Manat dapat memberikan 

syafa’at? Tentu tidak.
205
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Syafa’at yang haq tidak akan terwujud, kecuali terpenuhi 

dua syarat, yaitu; (1) izin dari Allah q kepada pemberi syafa’at 

untuk memberikan syafa’atnya, (2) keridhaan Allah q kepada 

orang yang akan diberi syafa’at.
206

 

 

Syafa’at hanya diperuntukkan kepada orang yang 

bertauhid, bukan untuk orang musyrik.
207

 Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y bahwa ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ' Kْ َ� ُ5  سِ א����  ِ� َA َB َ;� ِ� 6ْ  َ� ْ= َ0ِ א�ْ  م َ� َ�� ِ)  َ� ْ�  َJ َل�:  Gَ ِ�  َ� َ�  ِ� �G ُ   א@�
 َ& ِ�� ?ً ِ� � ْ�  َJ ْ# ِ9 ِ�  َ' ْو  َ� ْB ]ِ ِ�. 

 

”Orang yang paling berbahagia dengan syafa’atku pada hari 

Kiamat kelak ialah orang yang mengucapkan Laa Ilaaha 

illallah  (tidak ada Sesembahan yang berhak untuk disembah 

selain Allah q) secara tulus dari hatinya atau (dari) 

dirinya.”
208

 

 

 

=ْ َ� Qْ�ُ Gَِ��ُ=ْ ِ�ن� א���3ِْ ﴿ �ةِ َ�ُ�َ[��َ&ِiْ��Fَ )َCَ�ِْ[ِ�َ�َ( نَ אْ�َ�َ� نَ ِ

 ﴾∪∠⊅∩ אْ ُْ�َ\:

 

”Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman terhadap 

(kehidupan) akhirat, mereka benar-benar menamakan para 

Malaikat dengan nama perempuan.”
209
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208
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Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang kafir yang 

tidak beriman terhadap kehidupan akhirat, mereka benar-benar 

menamakan para Malaikat dengan nama perempuan. Mereka 

menyakini dengan kejahilan mereka bahwa para Malaikat adalah 

wanita dan anak-anak perempuan Allah,
210

 Maha Tinggi Allah 

q dari apa yang mereka ucapkan.
211

 Mereka tidak 

memahasucikan Rabb mereka dari memiliki anak dan mereka 

tidak pula memuliakan para Malaikat karena menamainya 

dengan nama perempuan.
212

 

 

Kelak mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas apa 

yang telah mereka ucapkan tersebut. Allah q berfirman; 

 

�eً��َ�ِ �ِ�َLْ 'ََ-ِ,5ُوْ Cَ�َِ( א���3ِْ وََ%َ�ُ#=א אْ�َ�َ�  �� אَ� ُ>ْ* ِ;�9َدُ א�
 .نَ zُ�َCْ�ُKَ *ْ,ُ0َ َ-َ,�دFَُُ,ْ* وَ�ُْ[~َُ�=ْ َ&#ْ 

 

“Mereka menjadikan para Malaikat yang mereka adalah 

hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih sebagai wanita. 

Apakah mereka menyaksikan penciptaan para Malaikat? Akan 

dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 

pertanggungjawaban.”
213

 

 

 

وَِ�ن� א�Gَ ���j  نَ �G�ِ א����j ��9ُِ�=ْ وََ�� َ�ُ,ْ* ِ�ِ� ِ�ْ� ِ;ْ#ٍ* ِ�نْ �� ﴿

 6ْ�ِpُْ� �wً�ْ-َ ِ�ّ_َ�ْא �َ�ِ ∩⊄∇∪﴾  
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”Mereka tidak mempunyai suatu pengetahuan pun tentang hal 

itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, 

sesungguhnya persangkaan tidak bermanfaat sedikit pun 

terhadap kebenaran.”
214

 

 

Maknanya adalah; mereka tidak mempunyai pengetahuan 

sedikit pun yang dapat membenarkan apa yang mereka 

katakan
215

 bahwa para Malaikat adalah wanita
216

 dan anak 

perempuan Allah,
217

 karena mereka tidak menyaksikan 

penciptaan Malaikat.
218

 Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

persangkaan, sesungguhnya persangkaan tidak bermanfaat 

sedikit pun terhadap kebenaran, karena kebenaran harus 

bersumber dari dalil yang tidak terbantahkan dan bukti yang 

jelas.
219

 

 

Persangkaan adalah perkataan yang paling dusta.
220

 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

� �ْ 5ِ _َ א�ْ  بُ 3َ +ْ 'َ  �� א��j  ن� Sِ 1َ  �َ א��j وَ  *ْ �+ُ �� �ِ ِ  

 
“Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena sesungguhnya 

persangkaan itu adalah perkataan yang paling dusta.”
221
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ْ� Fََ=��: َ;ْ� ذِْ+ِ�َ�� وََ�ْ* �ُِ�دْ �G�ِ אْ�َ_َ��ةَ 1َ~َْ;ِ�ضْ َ;ْ� �� ﴿

��َ�ْ  ﴾∪⊅∩ א��5

 

”Maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari peringatan 

Kami dan tidak menginginkan kecuali kehidupan dunia.”
222

 

 

Maknanya adalah; maka berpalinglah wahai Rasulullah 

a
223

 dari orang yang berpaling dari Al-Qur’an
224

 jangan 

pedulikan urusannya
225

 dan ia tidak menginginkan kecuali 

kehidupan dunia, sehingga seluruh perbuatannya hanya untuk 

mendapatkan dunia.
226

 

 

 

﴿ ِّ� *ْ,ُpُ#َ9ْ�َ Iَ�َِذ �ْ;َ ��َ �ْ�َ�ِ *ُ#َ;َْ' =َ<ُ Iَ��َ� אْ�ِ�ْ#ِ* ِ�ن� رَ

 ْ�9ِKَ ِ�#ِ אْ>5َ�َى �ِ�َ� ﴾∪⊂⊃∩ وَُ>َ= 'َْ;َ#ُ* ِ

 

”Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb-

mu Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk.”
227
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Maknanya adalah; itulah puncak dan tujuan pengetahuan 

mereka.
228

 Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang paling 

mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pula yang 

paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk, sesuai dengan 

ketetapan yang telah ditetapkan di zaman azali
229

 dan Dia akan 

memberikan balasan kepada masing-masing dari mereka.
230

 

 

Mereka hanya mengetahui perkara dunia dan lalai dari 

pengetahuan akhirat. Berkata Az-Zajjaj 5; 

 

ِ���َ�� َ�ْ�َ#ُ�ْ=نَ َ�� َ�ْ_َ��ُ%ْ=نَ ِ�َ�ْ�ِ� َ 6ْ1ِ �ِ�ْ1ِ�Aِ�ِ��َِ,ْ*، و5Jََ 3ُ9َ�َوْא 
�ةِ َ&ِiْא �َ�َْ'.  

 

“Mereka hanyalah mengetahui hal-hal yang mereka butuhkan 

dalam (urusan) penghidupan (dunia) mereka dan sungguh 

mereka telah meninggalkan (pengetahuan tentang) urusan 

akhirat.”
231

 

 

Oleh karena itu, Rasulullah a mengajarkan sebuah doa 

agar Allah q tidak menjadikan dunia sebagai puncak 

pengetahuan seorang muslim. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ 9َ +ْ � 'َ �َ �ْ א��5  ِ �َ Gَ َF  ْE � وَ �َ �ِ �ْ دِ  6ْ � 1ِ �َ �َ 9َ �ْ ِ? �ُ  ْ �َ Gَ  َF ْE  )*� ,ُ �#� אَ ( 
�ْ  �َ  � ْ�  Gَ�Gَ Fُ  ]َ ِّ# ْ�  َ; َ# ْ� َ� َ � وَ �َ �ِ #ْ ;ِ    ْ9 َ# َo�Gَ َ � وَ �َ �ِّ >َ  َL ُ� َ��. 

 

“(Ya Allah), janganlah Engkau timpakan musibah dalam agama 

kami, janganlah Engkau jadikan dunia sebagai keinginan utama 

                                                 
228
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230
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231
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kami dan sebagai penghujung pengetahuan kami serta jangan 

pula Engkau jadikan orang-orang yang tidak menyayangi kami 

menguasai kami.”
232

 

 

 

َ��وَאتِ وََ�� 61ِ אْ رَْضِ Eْ�َ�ِِ�يَ א���3ِْ ﴿ ِ َ�� 61ِ א�[� َ� وَِ@�

 Kََ'8 ْאءُو  ُ#�ِ;َ ��َ� ﴾∪⊆⊃∩ א ِ��ْ�ُ_ْ[َ�:َ� 'Lََْ[ُ�=ْ א وEْ�ََِ�يَ א���3ِْ =ْ ِ

 

”Hanya milik Allah (q) apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi agar Dia memberi balasan kepada orang-orang 

yang berbuat buruk sesuai dengan apa yang telah mereka 

kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik dengan pahala yang lebih baik.”
233

 

 

Maknanya adalah; hanya milik Allah q apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi agar Dia memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat buruk dengan melakukan 

kesyirikan serta kemaksiatan sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan, yaitu Neraka Jahannam dan memberi balasan 

kepada orang-orang yang melakukan amalan shalih dengan 

pahala yang lebih baik, yaitu Surga.
234

 

 

Ini menunjukkan luasnya karunia Allah q. Orang-orang 

yang berbuat buruk akan dibalas dengan keadilan atau 

memaafkannya. Adapun untuk orang-orang yang berbuat baik 

akan dibalas dengan yang lebih baik.
235
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Kemudian ”orang-orang yang berbuat baik” ditafsirkan 

dengan:
236

 

 

 

eِْ* 8نَ َ+9ُ�ِ�َEْ�َ �َ َ9=ْ ���3ِْ אَ ﴿ ِVْא �ِ�ن� رَ��Bَ  Iََ=א�G�ِ �َLِ א�#�َ�*َ وَא�ْ ِ�َ
 ِّ� *ْ+َُ~Aَ�َْ' ِْ�ذ *ْCُ��ةِ ُ>َ= 'َْ;َ#ُ* َِBِpْ�َ�ْא HُKِאْ رَْضِ وَِ�ذْ وَא �َ

 6ْ1ِ )ٌ��%َِ' *ْ�ُ�َْ'  ْ=Yُ�ُ ْ=�+�َُF َ̂ 1َ *ْCُFِ�,َ 'Cُ]َBُ�َْْ* ُ>َ= 'َْ;َ#ُ*  /نِ 'ُ��

:0َ�Fא �ِ�َ�ِ ∩⊂⊄∪﴾ 

 

”(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 

perbuatan keji, kecuali al-lamam. Sesungguhnya Rabb-mu 

Mahaluas ampunan-(Nya). Dia lebih mengetahui (tentang 

keadaan) kalian ketika Dia menjadikan kalian dari tanah dan 

ketika kalian masih (berupa) janin dalam perut ibu kalian, maka 

janganlah kalian menganggap diri kalian suci. Dia yang paling 

mengetahui tentang orang yang bertaqwa.”
237

 

 

Maknanya adalah; yaitu orang-orang yang menjauhi dosa-

dosa besar dan dosa-dosa besar yang menjijikkan, seperti; zina, 

homoseksual dan menikahi mahram,
238

 kecuali dosa-dosa kecil 

yang tidak dilakukan secara terus-menerus.
239

 Sesungguhnya 

Rabb-mu Mahaluas ampunan-Nya, Dia akan mengampuni 

semua dosa yang pelakunya telah bertaubat dan dosa-dosa 

kecil.
240

 Dia lebih mengetahui tentang keadaan kalian ketika Dia 

menciptakan bapak kalian Adam j dari tanah dan ketika 
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kalian masih berupa janin dalam perut ibu kalian,
241

 maka 

janganlah kalian memuji diri kalian dengan membanggakan 

amalan kalian
242

 serta jangan pula kalian memberikan 

persaksian bahwa diri kalian bersih dari dosa dan maksiat. Dia 

yang Maha Mengetahui tentang orang yang bertaqwa daripada 

kalian.
243

 

 

Imam Adz-Dzahabi 5 mendefinisikan dosa besar 

adalah;
244

 

 

�ُ ��ِ C َ9َ �ْ אَ :  َ� َ� � َ, ُ �ِ eَ אْ َ وَ  (ِ �� א�[� وَ  �بِ �َ Cِ 6 א�ْ K ْ= �ُ ُ�  َ; ْ� ُ�  ِ1ُ رَ وَ  : א@� 
 هِ  � ْ�  َ< ِ3�F َC zَ  -َ ْ� ًw َِ אرْ  �ِ �َ 'نَ� . �َ �ْ _ِ ��ِ א�?�  vِ #َ �[� א �ِ ;َ 
�ِ א�[� � وَ �َ א��ِّ وَ  ِ �ْ 0َ ��ْ � +َ �َ �ْ 6 א� �� ِ1 � ْ� ِ�  َL �5  ِ1 �5�j ِ�� ِ*  َِ �َ א�ْ  َJ ِ)،  َ' ْو 
 F ْ, ِ5 ْ� ٍ5َ  وْ 'َ  M 4َ zٍَ  وْ 'َ  אبٍ 3َ ;َ  �ْ �ِ  ةِ �َ &ِ 6 אiْ 1ِ  5ٌ �ْ ;ِ وَ  �ِ �ْ 1ِ  �ءَ %َ 
  ةٌ �َ �ْ S �� ُ�  َ+ ِ9ِ 1َ  5ٍ �� _َ � �ُ �َ �ِّ 9ِ �َ  �نِ َ[ : �ِ #َ ;َ  �ُ #ُ �;ِ 1َ  �َ �ِ �ُ  وْ 'َ 

 

“Dosa besar adalah semua larangan Allah q dan Rasul-Nya 

yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah serta atsar 

dari para salafus shalih. Barangsiapa yang melakukan perbuatan 

dosa yang (dosa tersebut diancam dengan); (1) had di dunia 

seperti; pembunuhan, zina dan pencurian, (2) terdapat ancaman 

di akhirat dengan siksaan, kemurkaan, ancaman, atau (3) Nabi 

Muhammad a menyebutkan pelakunya terlaknat, maka (semua 

dosa) tersebut adalah dosa besar.”
245
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Di antara bentuk dosa kecil adalah pandangan dan 

perkataan yang haram.
246

 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, bahwa Nabi a bersabda;  

 

 Iَ  Gَ �ِ ذَ  כَ رَ دْ : 'َ �َ א��ِّ  �َ �ِ  �ُ L �jَ  مَ /دَ  �ِ : �ْ #َ ;َ  zَ �َ +َ  א@�َ  ن� �ِ 
 B Uُْ א��� وَ  ُ� Yْ א��ُ  �نِ َ[ : א�#ِّ �َ زِ وَ  �ُ jَ א���  �ِ �ْ �َ �ْ �َ : א�ْ �َ �ِ 1َ  ،(َ ��َ _َ �َ 
 َF َ� �� َو : َF ْA َ� ِ, 6ْ  َא�ْ و َB ْ�� C ِّ3َ �ُ  وْ 'َ  Iَ �ِ ذَ  قُ 5ِّ َ? �ُ  جُ ُ ُ�. 

 

“Sesungguhnya Allah q telah menetapkan kepada anak Adam 

bagian dari perbuatan zina yang ia tidak dapat 

menghindarinya. Zina kedua mata adalah dengan memandang, 

zina lisan adalah dengan mengucapkan, (zina) jiwa adalah 

dengan mengharapkan dan menginginkan. Sedangkan 

kamaluannya yang akan membenarkan atau 

mendustakannya.”
247

 

 

Berkata Ibnu Mas’ud y; 

 

 َ1 ِS ْن  َF َ0 �5 َم  ِ� َB ْ� *ُ �َ א�#�  =َ ,ُ  �G َ1 �ِ وَ  ��ً א�ِ زَ  �نَ +َ  �ِ %ِ 

 

“Jika ia melakukan dengan kemaluannya, maka ia telah berzina 

(dosa besar). Namun jika tidak, maka itu adalah dosa kecil.”
248

 

 

Melalui ayat ini ditetapkan kaidah; 

 

 �BCَFُ �َ�ِ�pَ �9َِ��ِ 'نَ� א�?�Cَ�ِْ�َ��بِ א%ْ��ِ �ُ 
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“Dosa-dosa kecil dapat terhapus dengan meninggalkan dosa-

dosa besar.”
249

 Hal ini dikuatkan dengan hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa  Rasulullah a 

bersabda; 

 

: �َ �ِ  �نُ 4َ �َ رَ وَ  (ِ �َ �ُ Eُ : א�ْ �َ �ِ  (ُ �َ �ُ Eُ א�ْ وَ  c ْ� Uَُ א�ْ  אتُ =َ #َ �?� אَ 
�َ ��ِ C َ9َ א�ْ  zَ �َ �َ א א%ْ ذَ �ِ  �� ,ُ �َ �ْ � �َ �َ  אتٌ �َ C ِّBَ �ُ  �نَ 4َ �َ رَ . 

 

“Shalat lima waktu, Jum’at (yang satu) ke Jum’at (yang 

lainnya), Ramadhan (yang satu) ke Ramadhan (berikutnya) 

merupakan penghapus (dosa-dosa kecil) di antara keduanya, 

jika (seseorang) menjauhi dosa besar.”
250

 

 

Allah q menciptakan Nabi Adam j dari tanah.
251

 

Diriwayakan dari Abu Musa Al-Asy’ari y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ضِ رْ אْ َ   � ْ�  َ% ِ� ْ� ِH�J ْ9 4َ ٍ)  َJ َ9 4َ َ, َِ  �ْ �ِ  مَ /دَ  َ� #َ : &َ ��َ �َ Fَ  א@�َ  ن� �ِ 
 َ1 َE َء�  َ��ُ �َ Lْ אْ َ  *ُ ,ُ �ْ �ِ  �ءَ Eَ 1َ  ضِ رْ אْ َ  رِ J : ْ5َ #َ ;َ  مَ /دَ  =ْ ُ�  
� �ْ c ِ9َ א�ْ وَ  نُ �ْ _َ א�ْ وَ  ُ ,ْ א�[� وَ  Iَ �ِ ذَ  �َ �ْ �َ وَ  دُ =َ Kْ אْ َ وَ  ُ� �َ �ْ אْ َ وَ ُ 
 .zُ �ِّ א��Y وَ 

 

“Sesungguhnya Allah q menciptakan Nabi Adam j dari satu 

genggaman yang diambil dari semua (jenis tanah di) bumi. 

Sehingga jadilah keturunan Adam sesuai kadar (tanah di) bumi. 

Di antara mereka ada yang; merah, putih, hitam, di antara 
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putih dan hitam, mudah, susah, buruk serta ada pula yang 

baik.”
252

 

 

Di dalam ayat ini terdapat dalil tentang larangan 

menganggap suci diri sendiri atau menganggap suci orang 

lain.
253

 Diriwayatkan dari Muhammad bin ‘Amru bin ‘Atha’ 

5, ia berkata; 

 

 Kَ �� ْ� $ُ  ْ��َ  6ْ �ِ �َ א ���ِ  zُ �َ �ْ زَ  6ْ �ِ  ْ$ ��َ 0َ 1َ  ةَ  ْ� $ُ  َ' ِ� 6ْ  Kَ َ# َ� َ):  ِ� ن� 
ُ #� Pَ  א@�ِ  لَ =ْ Kُ رَ   *ِ Kْ א אKَ �# ِ*  َ� َ, َ; : ْ�  َ< َ3 ِGْ وَ  �ِ �ْ #َ ;َ  : א@�
�َ  ُ$ �ْ �ِّ Kُ وَ  ��ُ #� Pَ  א@�ِ  لُ =ْ Kُ رَ  �لَ 0َ 1َ  ةَ   Kَ �# َ*:  Gَ وَ  �ِ �ْ #َ ;َ  : א@�
 Fُ َ� �+ ْ= َ' א ْ� ُB ]َ ُC ُ*  ُ �ِ  *ُ #َ ;ْ 'َ  א@� َ~ ْ< ِ�ِّ 9ِ א�ْ    ِ� ْ� ُC ْ*.  َ1 َ0 ُ�� ْ=א:  ِ� َ* 
 .zَ �َ �ْ � زَ >َ =ْ �� Kَ  :�لَ Jَ  ؟�,َ �ْ �ِّ َ[ ُ� 

 

“Aku memberi nama putriku Barrah lalu Zainab binti Abi 

Salamah i berkata kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah a 

telah melarang dari (memberi) nama ini. (Dahulu) aku juga 

diberi nama Barrah, maka Rasulullah a bersabda, “Janganlah 

kalian mengganggap diri kalian suci. Allah (q) yang lebih 

mengetahui siapakah yang paling baik di antara kalian.” 

Mereka berkata, “Dengan (nama) apa kami menamainya?” 

Rasulullah a bersabda, “Namailah ia dengan Zainab.”
254
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Diriwayatkan pula dari Abu Bakrah y, ia berkata; 

 

 َ' ْe َ� َر : َ% ُ #� Pَ  6ِّ 9ِ א���  5َ �ْ ;ِ  ٍ %ُ : رَ #َ ;َ  ٌ  *َ #� Kَ وَ  �ِ �ْ #َ ;َ  : א@�
 *ْ Cُ �ْ �ِ  �نَ +َ  �ْ �َ  - �Iَ  َJ َY ْ� $َ  ُ; ُ� �َ  َ' ِ& ْ� Iَ  - َe َ̂ ًe #َ �ْ وَ  :�لَ 0َ 1َ 
   َ_ َ�� َ)  َ1 ْ# َ� ُ0�L Gَ � ًَ �دِ �َ ْ:  َ' ْL ]ِ zُ  ُ1 َ̂ ً� َو � ُ  Gَ وَ  �ُ L ]ِ ْ� ُ9َ  א@�
 .*ُ #َ �ْ �َ  �نَ +َ  نْ א �ِ L ً5َ 'َ  : א@�ِ #َ ;َ  6ْ +ِّ زَ 'ُ 

 

“Seorang laki-laki memuji laki-laki (yang lainnya) di hadapan 

Nabi a. Maka Nabi a bersabda, “Celakalah engkau, engkau 

telah memotong leher saudaramu –tiga kali.- Barangsiapa di 

antara kalian yang terpaksa untuk memuji, maka hendaknya ia 

mengatakan, “Aku menganggap fulan (demikian dan demikian) 

namun Allah q yang (lebih mengetahui) kebaikannya dan aku 

tidak menganggap suci seorang pun (di hadapan) Allah q.” 

Jika ia (benar-benar) mengetahui (kebaikan saudara 

tersebut).”
255

 

 

 

 

 

***** 
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SURAT AL-HADID AYAT 20 - 23
256

 
 

 

ْ�َ�� zٌ�ِ�َ و�  /ْ;َ#ُ�=ْ אِ ﴿ �Cُ�َ�ْْ* زِ�َ�ٌ( و� َ�ْ,ٌ= و� 'َ��َ�� אْ�َ_َ��ةُ א��5َ �ٌ&ُ�BَFَ
 ٌ�ُe�CَFََرَ  و� �BCُ�ْא zَEَ;َْ' �ٍ�ْMَ 61ِ אْ َْ�َ=אلِ وَאْ وGََْدِ َ+َ�َ\ِ

 ْ�,ِ�َ �*ُe �ُFُ�9َ�َ ْ=Cُ�َ �*ُe א y�Bَ?ْ�ُ ُאه��ةِ ُ� 1ََ�ََ&ِiْو61َِ א ��ً�YَLُ ُن
�ةٌ �ِّ 5ٌ و� َ;3َאبٌ َ-�5ِْ َBِpْ�َ َ��ْ ِ وَرِْ�َ=אنٌ وََ�� אْ�َ_َ��ةُ א��5 �G�ِ  8َ� א@�

�وْ ُpُ�َْ��عُ א�0ُ=ْ  ∪⊂⊅∩ رِ َ�ِ�Kَ/  ِّ� ٍة�َBِpْ�َ :�َ�ِ وََ%��ٍ( ْ� ر� *ْCُِ�ّ

 َ� �ضِ א�[�ْ�َ+َ �,َ�ُ�تْ ِ�#� 8َ;ْ ِ َ� /َ�ُ�=ْ �3ِْ ءِ وَאْ رَْضِ 'ُِ;�5 �@��א ِ
 ْ�FِQْ�ُ ِ  א@�ُ4ْ1َ Iَ�َِذ �ِ#ِKُُوَر �� �ْ�َ �ِ َA8 ِ4ْBَ�ْذُو א ُ ءُ وَא@�

 ْ�jِ�َ�َْ  ∪⊆⊅∩ *ِ א�8  ��ْ� �بَ ِ�Pََ' ْ�?ِ 6ْ1ِ Gََ9ٍَ( 61ِ אْ رَْضِ و 

 6ْ1ِ �G�ِ *ْCُ]ِBُ�َْ'  ِّ� ٍنَْ �� ِ+َ��ب' ِ9ْJَ �ْ Iَ�َِِ�ن� ذ �<ََ'�َ9ْ  ِ َ;َ#: א@�

 ْ�]ِ�َ ٌ� ∩⊄⊄∪  ْ=Lُ�َBْFَ Gََو *ْCُFَ�1َ ��َ :#َ;َ א=ْKَ~ْFَ َ̂ �ْCَ�ِ َ�� 8א ِ

� ُ�cَْ��لٍ cُ1َ=رٍ +ُ �z_ِ�ُ Gَ ُ  ﴾∪⊃⊅∩ /�Fَُ+ْ* وَא@�
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”(20) Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini 

hanyalah permainan, sesuatu yang melalaikan, perhiasan, 

saling berbangga di antara kalian serta berlomba dengan 

banyaknya harta dan anak. Seperti hujan yang tanamannya 

mengagumkan para petani kemudian tanaman tersebut menjadi 

kering dan engkau lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur. Di akhirat ada siksaan yang keras, ampunan dari Allah 

(q) dan keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini tidak lain 

hanyalah kesenangan yang menipu. (21) Berlomba-lombalah 

kalian untuk mendapatkan ampunan dari Rabb kalian dan 

(untuk meraih) Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 

disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah (q) 

dan para Rasul. Itulah karunia Allah (q) yang diberikan 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah (q) mempunyai 

karunia yang besar. (22) ”Tidak ada suatu bencana pun yang 

terjadi di bumi dan (tidak pula) pada diri kalian melainkan 

telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi 

Allah (q). (23) (Kami jelaskan yang demikian itu) agar kalian 

tidak berduka cita terhadap apa yang luput dari kalian dan agar 

kalian tidak terlalu bergembira terhadap apa yang diberikan-

Nya kepada kalian. Dan Allah (q) tidak menyukai setiap orang 

yang sombong lagi membanggakan diri.”
257

 

 

 

TAFSIR SURAT AL-HADID AYAT 20 - 23 

 

 

Allah q berfirman; 

 

ْ�َ�� zٌ�ِ�َ و�  /ْ;َ#ُ�=ْ אِ ﴿ �Cُ�َ�ْْ* زِ�َ�ٌ( و� َ�ْ,ٌ= و� 'َ��َ�� אْ�َ_َ��ةُ א��5َ �ٌ&ُ�BَFَ
 ٌ�ُe�CَFََرَ  و� �BCُ�ْא zَEَ;َْ' �ٍ�ْMَ 61ِ אْ َْ�َ=אلِ وَאْ وGََْدِ َ+َ�َ\ِ

                                                 
257
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 ْ�,ِ�َ �*ُe �ُFُ�9َ�َ ْ=Cُ�َ �*ُe א y�Bَ?ْ�ُ ُאه�َ�َ1َ �ُ iْو61َِ א ��ً�YَLُ ُةِ ن�َ&ِ
�ةٌ �ِّ 5ٌ و� َ;3َאبٌ َ-�5ِْ َBِpْ�َ َ��ْ ِ وَرِْ�َ=אنٌ وََ�� אْ�َ_َ��ةُ א��5 �G�ِ  8َ� א@�

�وْ ُpُ�َْ��عُ א�رِ َ ∩⊄⊃∪﴾  

 

”Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini 

hanyalah permainan, sesuatu yang melalaikan, perhiasan, 

saling berbangga di antara kalian serta berlomba dengan 

banyaknya harta dan anak. Seperti hujan yang tanamannya 

mengagumkan para petani kemudian tanaman tersebut menjadi 

kering dan engkau lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur. Di akhirat ada siksaan yang keras, ampunan dari Allah 

(q) dan keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini tidak lain 

hanyalah kesenangan yang menipu.”
258

 

 

Maknanya adalah; ketahuilah wahai orang-orang yang 

beriman bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan yang melelahkan badan, sesuatu yang melalaikan 

hati, perhiasan yang menjadikan kalian tampak lebih indah, 

saling berbangga di antara kalian serta berlomba dengan 

banyaknya harta dan anak.
259

 Permisalan kehidupan dunia 

adalah seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para 

petani, setelah mereka memandang indah dan terpukau 

dengannya kemudian tanaman tersebut menjadi kering
260

 dan 

engkau lihat warnanya kuning padahal sebelumnya tampak hijau 

dan segar, kemudian menjadi hancur.
261

 Di akhirat terdapat 

siksaan yang keras bagi orang-orang kafir, ampunan dari Allah 

q dan keridhaan-Nya bagi orang-orang yang beriman.
262
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Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 

menipu, bukan kesenangan yang hakiki.
263

 

 

Allah q menggambarkan perumpamaan kehidupan dunia 

yang merupakan keindahan yang fana dan nikmat yang pasti 

lenyap.
264

 Perumpamaan adalah mengqiyaskan makna pada 

sesuatu yang dapat ditangkap oleh pancaindra. Ayat ini 

memberikan pesan agar manusia zuhud terhadap dunia dan 

berharap dengan kehidupan akhirat.
265

 Berkata ‘Abdullah bin 

Mas’ud y; 

 

�َ �� 'َ  ةَ �َ &ِ אiْ  אدَ رَ 'َ  �ْ �َ   ِ��� َ� � 'َ ��َ א��5  אدَ رَ 'َ  �ْ �َ � وَ �َ �ْ ���5   ِ� iْ� ِ& َ� ،ةِ 
 َ� َJ � ْ= ُ1َ  م َ~ �ِ �� ِ� .B ِ�� ِ� 6 ْ# َ9 ِJ�6َ ��ْ وא 

 

“Barangsiapa yang menginginkan akhirat, ia akan 

mengorbankan dunianya. Barangsiapa yang menginginkan 

dunia, ia akan mengorbankan akhiratnya. Wahai kaum, 

korbankanlah (dunia) yang fana untuk (mendapatkan akhirat) 

yang abadi.”
266

 

 

Oleh karena itu hendaknya seorang muslim mengisi hari-

harinya dengan berbagai amalan shalih yang mampu ia lakukan 

sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat. Diriwayatkan dari 

‘Abdullah (bin Mas’ud) y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

 .Iَ �ِ ذَ  ُ \ْ �ِ  �رُ א��� وَ  �ِ #ِ �ْ �َ  אכِ �َ ِ-  �ْ �ِ  *ْ +ُ L ِ5َ : 'َ �َ �ِ  بُ �َ E �� ُ)  َ' ْJَ �ْ אَ 

“Surga lebih dekat kepada salah seorang dari kalian daripada 

tali sandalnya dan Neraka pun seperti itu.”
267
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﴿ ْ=0ُ�ِ�Kَ/  ِّ� ٍة�َBِpْ�َ :�َ�ِ ضِ ْ� ر��ْ�َ+َ �,َ�ُ��Cُِْ* وََ%��ٍ( َ;ّْ
 َ� تْ �3ِ�#�ِْ 8א�[� ِ وَرKُُِ#ِ� ذIَ�َِ َ� /َ�ُ�=ْ ءِ وَאْ رَْضِ 'ُِ;�5 �@��א ِ

 ْ�FِQْ�ُ ِ  א@�ُ4ْ1َ �� �ْ�َ �ِ َA8 ُء  ْ�jِ�َ�ْא ِ4ْBَ�ْذُو א ُ  ﴾∪⊆⊅∩ *ِ وَא@�

 

”Berlomba-lombalah kalian untuk mendapatkan ampunan dari 

Rabb kalian dan (untuk meraih) Surga yang luasnya seluas 

langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 

beriman kepada Allah (q) dan para Rasul-Nya. Itulah karunia 

Allah (q) yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dan Allah (q) mempunyai karunia yang besar.”
268

 

 

Maknanya adalah; berlomba-lombalah kalian untuk 

mendapatkan ampunan dari Rabb kalian dengan melakukan hal-

hal yang menjadi sebab untuk mendapatkan ampunan, seperti; 

taubat nashuha, istighfar serta menjauhi dosa dan dengan 

beramal shalih untuk meraih Surga yang luasnya seluas langit 

dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman 

kepada Allah q dan para Rasul-Nya.
269

 Itulah karunia Allah q 

yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari para 

hamba-Nya. Dan Allah q mempunyai karunia yang besar 

kepada para hamba-Nya yang beriman.
270

 Surga tidak akan 

dapat diraih melainkan dengan rahmat dan karunia dari Allah 

q.
271
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  Cُ]ِBُ�َْ'  �G�ِ 6ْ1ِ*ْ  9ٍَ( 61ِ אْ رَْضِ و�Pََ' ْ�?ِ 6ْ1ِ Gََبَ ِ�ْ� ��  8�َ ﴿

 'نَْ �� ِ+َ��بٍ �ِّ ِ9ْJَ �ْ ْ�]ِ�َ ِ �'ََ>� ِ�ن� ذIَ�َِ َ;َ#: א@�َ9ْ ٌ� ∩⊄⊄∪﴾ 

 

”Tidak ada suatu bencana pun yang terjadi di bumi dan (tidak 

pula) pada diri kalian melainkan telah tertulis dalam kitab 

(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 

Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah (q).”
272

 

 

Maknanya adalah; tidak ada suatu bencana pun yang 

terjadi di bumi yang menimpa para makhluk
273

 berupa; penyakit, 

kelaparan,
274

 kekeringan, badai
275

 dan tidak pula pada diri kalian 

seperti; kematian anak, kematian kerabat, kematian teman,
276

 

kematian orang-orang yang dicintai, kehilangan harta serta 

semua bencana yang terjadi di bumi atau pada diri kalian 

sendiri
277

 melainkan semua telah tertulis dalam kitab Lauhul 

Mahfuzh sebelum Kami menciptakan para makhluk.
278

 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah q, 

karena Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu dan Kekuasaan-Nya 

yang sempurna.
279

 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada suatu musibah pun 

yang menimpa manusia, melainkan telah ditentukan oleh Allah 

q.
280

 Semua yang terjadi telah tertulis di dalam Lauhul Mahfuzh 

50.000 tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Sebagaimana 
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diriwayatkan dari ’Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash p ia 

berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 َ+ َ� zَ  ُ  אتِ �وَ �َ א�[�  َ� #ُ cْ �َ  نْ 'َ  َ c َ̂ ِ� �ِ  َJ ْ9َ א�ْ  �َ �ْ �دِ 0َ �َ  א@�
�ِ  ضَ رْ אْ َ وَ  َc ْ� ]ِ ْ� َ�  َ' ْ� vَ  Kَ َ� ٍ) 

 

“Allah q telah menuliskan takdir para makhluk 50.000 tahun 

sebelum penciptaan langit dan bumi.”
281

 

 

Oleh karena itu, seorang mukmin harus meyakini bahwa 

sesuatu yang telah ditetapkan akan menimpanya maka tidak 

akan pernah meleset darinya dan sesuatu yang telah ditetapkan 

meleset darinya maka tidak akan pernah menimpanya. 

Diriwayatkan dari Jabir bin ’Abdillah p ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 Gَ �ُ  ْQ ِ� ُ�  َ; ْ9 ٌ5  َL �� �ُ : ْQ ِ� َ�  ِ� ن� 'َ  *َ #َ �ْ : �َ �� Lَ  هِ �ِّ َ- وَ  هِ �ِ �ْ &َ  رِ 0 َ5َ ��ْ 
 َ� َ' � Pَ َ�� ُ�  َ� ْ*  َ� ُC ْ�  ِ� ُ� ْc ِY َw ُ�  َن� 'َ و  َ� َ' � ْ& َY َ~ ُه  َ� ْ*  َ� ُC ْ�  ِ� ُ� ?ِ ْ� َ9 ُ�. 

 

“Tidak beriman seorang hamba sampai ia beriman dengan 

takdir yang baik dan yang buruk, sampai ia mengetahui bahwa 

apa yang menimpanya tidak akan meleset darinya dan apa yang 

meleset darinya tidak akan menimpanya.”
282

  

 

Seorang mukmin ketika melihat orang yang tertimpa 

musibah, maka hendaknya ia membaca doa; 
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 HR. Muslim : 2653. 
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 HR. Tirmidzi : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 2439. 
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�ٍ �ْ \ِ : +َ #َ ;َ  6ْ �ِ #َ �4 1َ وَ  �ِ �ِ  כَ َ̂ �َ � א�ْ �� �ِ  6ْ ��ِ �1َ ;َ  يْ 3ِ א��  ِ@�ِ  5ُ �ْ _َ �ْ אَ  
 ِ� �� ْ�  َ& َ# �َ  َF ْB 4ِ ْ� ً̂ 

 

“Segala puji bagi Allah yang menyelamatkanku dari sesuatu 

yang Allah q timpakan kepadamu dan (Allah q) telah 

memberiku keutamaan di atas kebanyakan para makhluk.” 

 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 כَ َ̂ �َ � א�ْ �� �ِ  6ْ ��ِ �1َ ;َ  يْ 3ِ א��  ِ@�ِ  5ُ �ْ _َ �ْ אَ  :�لَ 0َ : 1َ #ً �َ 9ْ ى �ُ 'َ رَ  �ْ �َ 
 ِ��ٍ �ْ \ِ : +َ #َ ;َ  6ْ �ِ #َ �4 1َ وَ  �ِ   ِ� �� ْ�  َ& َ# �َ  َF ْB 4ِ ْ� ً̂،  َ� ْ*  ُ� ?ِ ْ9 ُ�  َذ ِ� Iَ 
 .ءُ َ̂ 9َ א�ْ 

 

“Barangsiapa yang melihat orang yang tertimpa musibah, lalu 

ia berdoa, “Segala puji bagi Allah yang menyelamatkanku dari 

sesuatu yang Allah q timpakan kepadamu dan (Allah q) telah 

memberiku keutamaan di atas kebanyakan para makhluk.” 

(Niscaya) ia tidak akan ditimpa musibah tersebut.”
283

 

 

Musibah dan keburukan tidak akan pernah menimpa 

seorang mukmin, kecuali yang telah ditetapkan oleh Allah q 

dan hanya kepada Allah q seorang mukmin bertawakkal. Allah 

q berfirman; 
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 �� ْJُ �� �ْ ْ�?ِ َ�9َ8  َ;َو ��َGَ=ْ�َ =َ<ُ ��َ�َ ُ ِ َ �G�ِ�� zَ�َ+َ א@� َ#: א@�
 ْ=�ُ�ِQْ�ُ�ْא  .نَ #ْ1ََ�َ�َ=+�ِ

 

“Katakanlah, “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan 

apa yang telah ditetapkan Allah q untuk kami. Dia-lah 

Pelindung kami, dan hanya kepada Allah q orang-orang yang 

beriman bertawakkal.”
284

 

 

 

﴿ َF َ̂ �ْCَ�ِ ْ=Lُ�َBْFَ Gََو *ْCُFَ�1َ ��َ :#َ;َ א=ْKَ~ْ َ��ُ �Fَ/  Gَُ+*ْ  8א ِ وَא@�

� ُ�cَْ��لٍ cُ1َ=رٍ +ُ �z_ِ�ُ ∩⊄⊂∪﴾ 

 

”(Kami jelaskan yang demikian itu) agar kalian tidak berduka 

cita terhadap apa yang luput dari kalian dan agar kalian tidak 

terlalu bergembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepada 

kalian. Dan Allah (q) tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi membanggakan diri.”
285

 

 

Maknanya adalah; Kami jelaskan yang demikian itu agar 

kalian tidak berputus asa dan tidak pula bersedih
286

 karena 

hilangnya sesuatu yang kalian cintai dari dunia kalian dan agar 

kalian tidak terlalu bergembira yang berlebihan terhadap nikmat 

yang telah Allah q berikan kepada kalian. Karena semua itu 

bukan dari usaha dan jerih payah kalian, namun itu merupakan 

rizki dari Allah q.
287

 Dan Allah q tidak menyukai setiap orang 
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yang sombong lagi membanggakan diri
288

 di hadapan manusia 

dengan sesuatu yang tidak didapatkan oleh orang lain.
289

  

 

Seorang mukmin ketika tertimpa musibah tidak boleh 

mengatakan “seandainya” yang akan menjadi penyebab 

terbukanya pintu masuk untuk setan. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ Pَ 'َ  نْ �ِ � Iَ  -َ 6ْ ٌ1َ  ء َ̂ َF  ُ0 . א3َ +َ א وَ 3َ +َ  �نَ +َ  ُ$ #ْ �َ 6ْ  َ1 ّ�ِ 'َ  =ْ �َ  :ْ
 C ْ�  ُJَ �َ وَ ْ:  َJ َ5 َُ وَ  א@�ِ  ر�1َ  �ءَ � َ-  َ� َ  َ1 ِS ْن  َ� ْ=  َF ْB َ� ُ�  َ; َ� َ 

 �Aא� ْ� َY ِن�. 

 

“Jika engkau tertimpa suatu (musibah), maka jangan engkau 

mengatakan, “Seandainya aku melakukan (itu), (niscaya akan) 

terjadi yang demikian dan demikian.” Namun katakanlah, 

“Takdir Allah, apa yang Dia kehendaki Dia dilakukan.” Jika 

(engkau mengatakan), “Seandainya,” niscaya akan membuka 

(pintu masuk bagi) perbuatan setan.”
290

 

 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5 

menjelaskan tentang tingkatan manusia ketika menghadapi 

musibah, antara lain adalah:
291

 

 

1. Orang yang berkeluh kesah. Orang yang semacam ini telah 

melakukan sesuatu yang diharamkan oleh Allah q. Kerena 

kecewa dengan ketentuan Allah Rabb semesta alam. 
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2. Orang yang bersabar. Orang yang semacam ini telah 

menunaikan kewajiban. Meskipun musibah yang 

menimpanya pahit, berat, sulit dan ia tidak menyukainya, 

namun ia menahan diri dari melakukan perbuatan yang 

diharamkan. 

3. Orang yang ridha. Ia menerima musibah tersebut dengan 

kerelaan yang sempurna, tidak ada rasa sedih dan penyesalan 

terhadap musibah tersebut. Tingkatan ini lebih tinggi 

daripada tingkatan orang yang bersabar. 

4. Orang yang bersyukur. Karena ia memandang orang lain 

yang mendapatkan musibah lebih besar daripada yang 

menimpanya dan ia menyakini bahwa dengan musibah 

tersebut akan menghapuskan dosa-dosanya dan meninggikan 

derajatnya, sehingga ia pun bersyukur kepada Allah q.
292

 

 

Semua manusia telah ditetapkan sedih dan bahagianya. 

Bagi seorang mukmin datangnya musibah merupakan 

kesempatan untuk bersabar, sedangkan ketika datang 

keberuntungan merupakan kesempatan untuk bersyukur. 

Berkata Ibnu ‘Abbas p;
293

 

 

 َ� ْ� Uَ  ِ� ْ�  َ' َL ٍ5  ِ� �G َوَ  نُ �َ _ْ �َ  =َ >ُ  و َ� ْB َ� �َ  َ�  َ� ْE�Q ِْ �ُ א�ْ  �� Cِ �َ ، وَ حُ ُ 
 ُ� ?ِ ْ� َ9 َ� ُ�  Pَ ْ9 ً� .א�ً M ِ� ْ� َ� َ� ُ�  ُ- ْCَ א، وَ 

 

“Tidak ada seorang pun melainkan akan mengalami 

kebahagiaan dan kesedihan. Namun orang-orang yang beriman 

menjadikan musibahnya sebagai kesabaran dan 

keberuntungannya sebagai kesyukuran.”
294

  

 

 

***** 
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294
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KHATIMAH 
 

 

Di antara sifat orang-orang yang beriman yang Allah q 

sebutkan dalam Al-Qur’an adalah seorang yang apabila mereka 

telah selesai melakukan suatu amalan, maka bukan rasa bangga 

yang muncul di hatinya, bukan ujub yang tampak pada dirinya, 

namun mereka takut amalan tersebut tidak diterima oleh Allah 

q. Allah q berfirman; 

 

�ُُ,ْ* وَِ%َ#ٌ( 'َ��ُ,ْ* ِ�َ�: رَّ�ِ,ِ َ� FُQْ�ُ=نَ َ�� /Fَْ=א وJَُُ#=ْ وَא���3ِْ  *ْ
 .نَ رَאِ%ُ�=ْ 

 

“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 

berikan dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) 

sesungguhnya mereka akan kembali kepada Rabb mereka.”
295

 

 

‘Aisyah i –isteri Nabi a- pernah bertanya kepada 

Rasulullah a tentang ayat yang mulia ini, ia mengatakan;  

 

�َ Aْ �َ  �َ �ْ 3ِ א��  *ُ >ُ 'َ  ��ِ ْ[ �َ وَ  �َ �ْ cَ א�ْ  نَ =ْ ُ ُJ ْ= َ؟ن  َJ َل�:  Gَ َ�  ِ� � ْ� $َ 
 نَ =ْ Jُ �5 َ? �َ �َ وَ  نَ =ْ #� َ? ُ� وَ  نَ =ْ �ُ =ْ ُ? �َ  �َ �ْ 3ِ א��  *ُ ,ُ �� Cِ �َ وَ  ِ� �ْ 5ِّ א�ّ?ِ 

6 1ِ  نَ =ْ ;ُ �رِ َ[ ُ�  �َ �ْ 3ِ א��  w Iَِ و�َ 'ُ  *ْ ,ُ �ْ �ِ  َ Gَ �ُ  ْ0 َ9  نْ 'َ  نَ =ْ �c ُ1َ �َ  *ْ >ُ وَ 
�0ُْ=نَ  אتِ �َ �ْ cَ א�ْ ِ�Kَ �,َ�َ *ْ<َُو. 

 

“Apakah mereka adalah orang-orang yang meminun khamer dan 

mencuri?” Rasulullah a menjawab, “Tidak, wahai putri Ash-

Shiddiq. Mereka adalah orang-orang yang berpuasa, shalat dan 
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 QS. Al-Mukminun : 60. 
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bersedekah, namun mereka takut (amalan) mereka tidak 

diterima. Mereka itu adalah orang-orang yang bersegera dalam 

kebaikan-kebaikan dan mereka adalah orang-orang yang 

segera mendapatkannya.
296

”
297

 

 

Mereka takut amalan mereka tidak diterima oleh Allah q 

dan mereka takut amalan mereka tidak dapat menyelamatkan 

mereka dari siksa Allah q.
298

 Sifat ini muncul dari kekuatan 

iman mereka, bahwa mereka akan kembali kepada Allah q.
299

 

Berkata Al-Hasan (Al-Bashri) 5;
300

 

 

 ِ� ِ �د� َ;َ#ْ�ِ,*ْ  ����Yَ;�تِ وَאْ%َ�َ,5ُوْא 1ِْ�َ,�، وََ&�1ُْ=אَ;ِ�ُ#ْ=א ِ@�َُF َْن'. 

 

“Mereka melakukan amalan ketaatan karena Allah q dan 

mereka bersungguh-sungguh dalam melakukannya, namun 

mereka (masih merasa takut bahwa) amalan mereka tertolak.”
301

 

 

Ingatlah bahwa Allah q hanya menerima amalan shalih 

dari orang-orang yang bertaqwa. ‘Ali (bin Abi Thalib) y pernah 

berpesan;
302

 

 

���ْ ُ+ْ=ُ�ْ=א 9ُ0َ�ِْ=لِ א�ْ ِ *ْCُ�ْ�ِ ��ً��َ�ِ<ْ�5 א-ََ' ِ�َ�َ ِ�َ�َ،  *ْ�ََ'
ُ ِ�َ� א0ِ���ُ�ْْ��َ :  َ;�� وََ%� 0ُ�َْ=لُ Fَْ[َ�ُ�ْ=א א@�َ   א@�ُ �90َ�َ�َ ��َ���ِ. 
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“Jadilah kalian orang-orang yang perhatian terhadap 

diterimanya amalan kalian daripada amalan itu sendiri. Apakah 

kalian tidak mendengar Allah r berfirman, “Sesungguhnya 

Allah q hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang 

bertaqwa
303

 (yang takut kepada-Nya).
304

”
305

 

 

‘Abdullah bin ‘Umar p juga pernah mengatakan;
306

 

 

5َEْKَ 6ْةً وَא5َLِةً 'وَْ Jَ5َPََ( دِرَْ>ٍ*  ِ�ّ�ِ َ �90َFَ َ َ�ْ= َ;ِ#ْ�ُ$ 'نَ� א@�
 �ْ وَא�zLََ' zٌ�ِ�Mَ �ْCُ�َ *ْ�َ ،5ٍLِ �6�َ�ِ ِ�َ� אْ�َ�ْ=تِ، '5ْFََرِيْ ِ���

 ُ ؟ُ ِ���َ�� �90َ�َ�َُ א@�   .ِ�َ� א0ِ���ُ�ْْ��َ �90َ�َ�َُ א@�
 

“Seandainya aku mengetahui bahwa Allah q telah menerima 

dariku satu sujud atau satu sedekah (senilai) satu dirham saja, 

niscaya tidak ada perkara ghaib yang lebih aku cintai daripada 

kematian. Tahukah engkau siapakah yang yang diterima 

(amalannya) oleh Allah q? “Sesungguhnya Allah q hanya 

menerima (amalan) dari orang-orang yang bertaqwa
307

.”
308

 

 

Demikianlah tafsir ayat-ayat pilihan di Juz 27. Semoga 

kita diberikan kemudahan dalam memahami dan 

mengamalkannya di dalam kehidupan. Akhirnya kita memohon 

kepada Allah q, semoga Allah q menerima semua amalan 

ibadah kita dan mengampuni semua dosa-dosa kita. Aamiin.  

 

 

***** 
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 QS. Al-Maidah : 27.  
304

 At-Tafsirul Muyassar, 112.  
305

 Lathaiful Ma’arif, 232. 
306

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 73 H di Makkah. 
307

 QS. Al-Maidah : 27.  
308

 Tazkiyatun Nafs, 74. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, Muhammad 

Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jakni Asy-

Syinqithi. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar Jabir 

Al-Jazairi. 

4. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah Muhammad 

bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.  

5. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, Muhammad bin 

Isma’il Al-Bukhari. 

6. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

7. Al-Kabair, Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin 

Qaimaz At-Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-

Dzahabi. 

8. Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah min 

’Ulama’it Tafsir. 

9. Al-Qawa’idul Hisan Al-Muta’alliqah bi Tafsiril Qur’an, 

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

10. ’Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, Muhammad bin 

Shalih Al-’Utsaimin. 

11. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

12. Asy-Syarhul Mumti’ ’ala Zadil Mustaqni’, Muhammad bin 

Shalih Al-‘Utsaimin. 

13. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-

Syaikh. 



67 

14. At-Tafsirul Qayyim lil Imam Ibnil Qayyim, Muhammad 

Uwais An-Nadwi. 

15. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah Muhammad 

bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

16. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

17. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi 

An-Naisaburi. 

18. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

19. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats 

As-Sijistani. 

20. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid 

Ibnu Majah Al-Qazwini. 

21. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu Muhammad 

Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

22. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin 

Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin ’Abdurrahman bin Abu 

Bakar As-Suyuthi. 

23. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il 

bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi. 

24. Tafsirul Qur’anil Karim, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin. 

25. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, 

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

26. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin 

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-Qurasyi 

Al-Baghdadi.  

27. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad Sulaiman 

‘Abdullah Al-Asyqar. 
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